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ABSTRAK

Egi Ishak. 1 311 01 ©12. Analisis Pendapatan Usaha Pemcliharaan Sapi Bali Di
Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara, Di bawah Bimbingan: Dr.
[r Syahriadi Kadir, M.Si sebagai Pembimbing Utama, dan Ir. Verénica Sri Lestari,
M.Ec Pembimbing Angpota
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Sumbangan utama pembangunan sub sekior pelernakan dapat diwujudkan
dalam bentuk menghasilkan bahan pangan asal ternak, menciplakan lapangan kerja.
dan adanya bahan baku industri. Apabila kesemuanya itu dapat dikembangkan secara
maksimal, maka akan memungkinkan terciptanva suatu  kemakmuran dan
kesejahleraan bagi para peternak dan pengusaha dibidang peternakan.

Recamatan Abuki mervpakan salah satn Kecamatan vang ada di Kabupasen
Konawe yang mempunyai populasi sapi Bali ierbesar vaiw berjumiah 3.774 ekor.
Salah smu fakior vang menvebabkan sehingga populasi ternak sapi Bali di Kecamatan
Abuki menjadi besar, yakni  adanya luas wilayah yang cukup luas dibandingkan
dengan kecamatan lainnya vang ada di Kabupaten Konawe. serla tingkat kepadatan
penduduk yang memelibara wrnak sapi Bali vang cukup besar. Denpan letak yeografis
vang cukup mendukung karena berada pada wilavah peguaungan, sangat cocol, unk
pengembangan peternakan, utaianya sap' Bali,

Setiap vsaha wvang dilskukan, diharapkan dapat memberikan hasil berupz
pendapatan atau keuntungan vang maksimal Sagi peternak aiau pemilik csaha, Hal ind
rulalah vang dibarapkan olsh peternak  s3pi Bali yane ada di Kecamatan abuki,
Walaupun masih dalam benruk skala rumah tangpa, serla sebagai usaha sampingan.
namun usaha-uszha peternakan yany mereka geluti belum sepenihnva mereka ketahui
tingkat pendapatan setiap sast dan belum sadar apa dapat member keuntungan asu
tidak.

Dan latar belakang vang dikemukakan diatas, maka dilakukan penelitian
tentang © Analisis Pendapatan Usaha Pemeliharaan Sapi Bali di Kecamatan
Abuki, Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara™

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan vaire dari tanggal 20 Juli
sampai dengan 20 sepiember 2007, di Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe,
Propinsi Sulawesi lenggara.

Tingkat kepemilikan sapi Baii di Kecamatan Abuki Umumnya bervariat?
wnulai dari skala 1 — 3 ekor, 6 — 10 ekor dan kepemilikan diatas 10 ekor. Pendapatan
vang dipercich peternak juga berpengaruin terhadap tingkat kepemilikan Sapi Sali.
Dari hasil analisis yang dilakukan, bahwa usaha pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan
Abuki sangat menguntungkan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumbangan utama pembangunan sub sekior peternakan dapat diwujudkan
dalam bentuk menghasilkan bahan pangan asal ternak, menciptakan lapangan kerja,
dan adanva bahan baku industri. Apabila kesemuanya it dapat dikembangkan secara
maksimal, maka akan memungkinkan terciptanya suatu kemakmuran dan
kesejahleraan bagi para peternak dan pengusaha dibidang peternakan. Oleh karena
itw, pembancusan pelernakan seal ini senzkin banvak diarahkan pada beberapa
bidang produksi neternakan seperti peternakan ayam ras pedaging dan petelur, ayam
buras. itik. sapi potong, sapi perah, kerbau. kambing. domba dan babi.,

Usaha peternakan di Indonesia menurst Undang-Undang No. 6 Tahun 1967
terdiri dari usaha peternakan rakyat dan perusahaan peternakan. Namun Kondisi saat
ini usaha peternakan yang banyak berkembang di kalangan masyarakat adalah usaha
saternakan rakyal yang masih bersifat tradisional yang sifainya scbagai usaha
sampingan. Dengan pola budidaya ternak umumnya imasih sederhana . dan  skala
rumah tangga, dengan penggunaan teknologi yang masih rendah pula. Hal inilah yang
menjadi kendala utama dalam upaya peningkatan penda atan dari petemak itu
sendiri.

Salah satu dacrah yang mempunyai potensi untuk pengembangan petemakan
di Indonesia adalah Sulawesi Tengpara khususnya Kabupaten Konawe, karena

didukung dengan adanya lahan yang cocck untuk pengembangan peternakzn




ulamanya ternak sapi, serta adanya hijavan rumput yang dapat digunakan untuk
pakan temak dan limbah perlanian yang belum dimanfaatkan pengpunaannya. Hal
ini sangat berguna untuk dapat membuka lapangan pekerjaan yang baru agar dapat

memberdayakan sumber daya alam yang ada, serta mengoptimalkan sumber daya

manusia, Dengan demikian usaha peternakan yang akan dikembangkan dapat
memberikan koniribusi bagi daerah terscbut serta dapat menambah pendapatan bag
para peternak itu sendiri.

Adapun bosamyva perkembangan populasi ternak sapi Bali di Kabupaten
Konawe dapa! dilihat poda Tobel 1,

Tahel 1. Perkembangan Populasi Ternak Sapi Bali di Kahupaten Konawe 5
Tabun Tecakhir.

] Tahun Jumlah Ekor
2002 58. 325
2003 65.141
2004 58. 325
2005 52,303
20046 34,232
| ; |

Data : Dinas Peternakan Kabupaten konawe, 2007

Pada Tabel I menmjukkan bahwa pada tahun 2002 - 2003, populasi termak
sapi Bali di Kabupaten Konawe mengalami peningkatan, ini disebabkan karena
tingkat pemeliharaan lemak Sapi Bali skala keluarga yang relatif banyak serta

meningkatnya produktifitas deri sapi Bali tersebut.,



Sedangkan pada tahun 2004 — 2006, popalasi sapi Bali mengalami penerunan hal ini
disebabkan karena adanva pemekaran wilayah/Kabupaten di Kabupaen Konawe.

Komoditas pelernakan yang mempunyai polensi yang besar dan memiliki
nilai ekonomis guna menambah pendapatan masyarakal adalah sapi Bali, karena pada
umumnys jenis lemak ini banyak diminati oleh petani kecil karena mempunyai dwi
fungsi, vaitu sebagai ternak potong yang dogingnya dapat dikomersilkan serta sebagai
tenaga kerja. Usaha peternekan yang sekarang ini banyak dikembanghkan oleh
masyarakat Kabup;:mn Konawe adalah peternakan Sapi Bali. Usaha ini banyak
dikembangkan di daerah-dacrah pedesaan dan kecamatan serta menvebar dalam
berbagai skalu ucaha mulai dari skala usaha keci!, menengah, sampai skala usaha
besar.

Adapun tesarnyva perkembangan populasi sapi Bali setiap Kecamatan yang

ada di Kabupaten konawe, dapat dilihat pada Tabel 2.




Tabel 2. Perkembangan Populasi Teraak Sapi Bali Per Kecamatan

Di Kzbupaten Konawe Mulai Tahun 2002 — 2006.

Mo Kecamatan Laliing Fldr
2002 2003 2004 20015 2006
1 Unaaha 3.650 3.620 3.749 3.762 3.632
2 | Anguaberi - - - - 1.8935
3 | Uepay - - 3.104 3104 1.920
4 Lambuva - - 3.245 3.267 1.608
5 Puriala 1.778 1.719 1.098 3.362 1.683
i | Tongpauna - - 5.604 1.108 35345
7 Abuki 12318 11.094 7.140 5.671 3.774 |
& | Latoma - - 1.470 1.156 1.193 |
g Wawolohi 7.515 7.309 7.65% 1.482 2.637 |
10 | Meluhu - - - i - 3.655
17 | Pondidaha 3.153 3.246 3489 | 3594 1.132
12 | Ancnzgedo ) . N 3.498
13 | Wonggeduku - - | ro4 £32 1.564
14 | Samnara - 1 506 ' 1.558 | 1.682 Tl
13 | Besuluw 1.035 1112 1.140 1.133 147
16 | Bondoala 1.692 1.721 1.7534 1.794 494
17 | Soropia - - 1.059 L. 128 1.236
19 | Lasolo 3.265 3.280 3.397 3.405 2375
20 | Molawe - - - - -
21 | Sawa 2.137 2.767 2.833 2.887 1.10
22 | Lembo - - - - -
23 | Asera 2,137 2.231 2.744 2.751 2.871
24 | Langgikima - - - - -
23 | Wiwirano - - 632 631 637
26 | Routa . . P! .
27 | wWawonii Teugah - - . - .
28 | Wawoni: Selaian - - - 537 < ]
29 | Wawonii Barat 876 30 d27 836 633
30 | Wawonii Timur 1.068 1.273 1.331 Q30 879
31 | Wawonii Utara - - . 438 447

ad~ 4i Kabupaten Konawe mulai tahun 2002 — 2006 banyak mengalami penurunan,

Data : Dinas Peternakan Kabupaten Konawe, 2007

Pada Tabel 2 menunjukan bahwa populasi sapi Bali setiap Kecamatan yang




hal ini disebabkan karena bhanyaknya pernckaran kecamatan baru sehingga lingkat
penyebaran sapi Bali akan terbagi pula. Sedangkan populasi sapi Bali paling besar
mulai dari tahun 2002 — 2006 ada pada Kecamatan Abuki, sedangkan populasi paling
xecil berada pada Kecamaian Wawonii Baral.

Salah satu faktor vang menyebabkan sehingga populasi ternak sapi Bali &
Kecamatan Abuki menjadi besar, yakni adanva luas wilavah yang eukup luas
dibandingkan dengan kecamatan lainnya vang ada di Kabupaten Konawe. sena
tingkat kepadatan hcnduduk yang memelihara termak sapi Bali yang cukup besar.
Dengan letak pecgrafis vang cukup  mendukeng karena berada pada wilavan
peginungan. sangat covok untuk pengembangan peicmakan. wiamanya sapi Beli.

Adapun besarnya populasi dan tingkat kepemilikan temak sapi Bali di

Kecanatan Abuki pada tahun 2006, dapat dilihat pada Tabe! 3.




Tabel 3. Perkembangan Populasi dan Tingkat Kepemilikan Ternak Sapi Bali
Per Desa, di Kecamatan Abuki Tahun 2005,

Jumlah Sa |'IT {Eknr}
No Desa Pemilik Dewasa Dara Total
(Orang) = — : | . "
antan | Betina | Jantan | Betina | (Ekor)
I | Kumapo 33 20 124 | 24 3 199
2 | Walay 44 31 130 28 34 223
3 | Epeea 47 19 127 27 37 10
4 | Sambeani 57 33 259 | 4 125 all
5 | Pungaluku 3R 17 74 45 76 212
6 | Abuki 48 24 115 Q3 105 337
7 | Asolu 43 25 122 26 38 211
8§ | Lasada il 15 D6 2 37 177
9 | Asinua iR 19 120 14 39 192
10 | Angohi 27 7 58 3 11 Bl
11 | Ambondia 33 8 78 1@ | 35 | 150
12 | Mexudw 25 15 3 22 24 106
13 | P. Java 30 14 ) 34 43 173
14 | P. Mekar 34 10 =7 | 3 39 | 137
15 | Mawanggorai 25 17 | 55 21 an 123
16 | Alosika 35 18 | 6l 3z 4/ 138
i7 | Langgea 21 23 75 29 47 172
18 | Aleut: 23 19 48 L 15 21 103
19 | Sombaosu 11 17 52 12 26 107
20 | Atodopi 15 q 21 7 15 47
21 | Mawahori 17 7 28 T4 22 71
22 | Unaasi Jaya 14 S 47 7 12 74
Jumlah £81 3R2 1.863 623 a01 3.774
|

[Data : Dinas Petermakan Kabupaen Ronawe, 2007
Dalam pengembangan usaha peternakan sapi Bali di Kecamatan Abuki,
umumnya masih dikelela secara tradisional dan masih Galam skala rumah tangga,
dimana temak dipelihara sendini oleh keluarga tersebul dan masih banyak dijadikan
sebagai usana sampingan, serta menjualnya sendin ke pedagang pengumpul. Tingkat

kepemilikan ternak sapi Bali di Kecamstan Abuki masih bervaniasi yakni 1 — 5 ekor,



ada yang memiliki ternak 6 — 10 ckor serta yang paling besar tingkat kepemilikan
sapi Bali adalah 1] ekor keatas.

Setiap usaha yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan hasil berupa
pendapatan atau keuntungan yang maksimal bagi peternak atan pemilik usaha, Hal ini
pulalah vang diharapkan oleh peternak sapi Bali vang ada di Kecamatan Abuki.
Walaupun masih dalam bentuk skala rumah tangga, serta sebagai usaha sampingan.
namun usaha-usaha peternakan yang mereka pgeluti belum sepenuhnya mereka
ketahui tingkat pendapatan setiap saat dan belum sadar apa dapat memberi
keuntungan atau tidak.

I'eranan Pemerintah dan pihak-pthak vang lain sangat berperan  dalam
pengembangan usaha peternakan sapi Bali di Kabupaten Konawe pada umumnya
serta Kecamalan Abuki pada khususnya, vaitu melalui penanaman investasi serta
pemberian modal kepada para peternak sapi Bali unmuk membiayai usaha
peternakannya sehingga dapat mendorong para peternak untuk mengoptimalkan
usaha vang sedang dijalankan, agar dapat dijadikan sebagai pekerjaan pokok, dan
diharapkan dapat meningkatian pendapatan us<aha peteriakan sapi Sali vang
dikembangkannya demi kesejahteraan penduduk kabupaten Konawe.

Dari lmar belakang vang dikemukakan diatas, maka dilakukan penelitian

tentang * Analisis Pendapatan llsaha Pemeliharaan Sapi Bali di Kecamatan

Abuki, Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara”




Perumusan Masalah

Masalah vang dapat dirumuskan pada penelitian ini ialah : * Apakah usaha
pemeliharaan  sapi Bali di Kecamatan Abuki. Kabupaten Konawe, Sulawesi

Tenggara dapat menguntungkan atau tidak?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pendapatan usaha
peternakan sapi Bali setiap tahunnva di Kecamatan Abuki. Kabupaten kKonawe

Sulawesi Tenggara,

Kegunaan Penclitiai

[Hasil penelitian ini diharapkan b=rmanfaat dan berguna untuk :

1. schagai bahan informasi Yepada petani peternak sapi Bali untuk lcbih
mengembangkan usaha ini, serta dapat meningkatkan pendapatan dan
dijadikan sebagai vsaha pokok.

2. sebagai bahan pertimbangan bagi pemenmah seiempat guna mengamsil
kebijaksanaan dalam bidang peternakan whususnya pada usaha pciernakan
sapi Bali,

3. sebagai bahan referensi bagi peneliti nantinya yang berkaiian dengan

penelitian ini.




TINJAUAN PUSTAKA

Usaha Peternakan Secara imum

Peluang usaha dan pemasaran produk-produk agribisnis dapat dilihat pada dua
sisi, vaitu: dari sisi permintaan (demand side) dalam agribisnis dimasa mﬁdatang
akin sangal besar, baik pasar dalam negeri maupun luar negeri. Meningkatkan jumlah
penduduk dan pendapalan perkapita akan menjadi faktor vang menyebabkan
m-;ningkam}-:l permintaan produk agribisnis. Sedangkan dari sis1 penawaran (supply
side) sersedianva lahan dan tenaga kerja yang cukup beser, iersedianya sumbar dzva
hasil pertanian aken memberi peluang dalam memanfaatkan peningkatan perminzan
pasar (Saragih, 2001: 13)

Kebutuhan akan konsumsi daging setiap 1ahun selalu meningkal. Semeniara
ity pemenuhan akan kebutuhan selau negatif, artinya jumliah permintaan lebih tirzgi
daripada produksi daging. Menurut kebijakan pemerintah, sub-sekior peternakan sapi
potong sebagai salah satu usaha perlu terus dikembangkan. Terutama uszha
peternakan sapi potong yang bersifat usaha kerja. Bamwuan pemerintah Jaizm
mendukung pengembangan ternak sapi antara lain adalah banmuan dan fasilitas,
scperti kredit pengg.mukan sapi, kredit pembibitan sapi, penerapan sistem konirak
lewal pengembangan sapi potong bantuan Presiden (BanPres), Crash Program Szpi
Potong Import, Proyek Transumdrasi Temak, RCP (Rural Credit Project) atau proxek

kredit pedesaan, (Mubyarto, 1993 :136).




Saragih (2001: 25) menyatakan bahwa usaha dikatakan berpeluany untuk
dikembangkan ( prﬂlspf:klif} apabila memenuhi beberapa kriteria-kriteria antara lain:

I. Layak diusahakan secara ekonomis.

2. Permintaan produk cukup besar,,

3. Ketersediaan hahan baku,

4. Sarana dan Prasarana yang cukup tersedia/ mendukung.

3. Kendisi daerah yang mendukung untuk yang dimaksud.

6. Dukungan masyarakat setempal (mala pencaharian).

7. Arcal lahan vang masth luss serta dukungan remerintah setempat (kebijakan-
rebijakan vang cukup mendukung).

F-endala vang perlu dipecahikan dalam usaha peiernakan, masalah skala usaha
yang masih relatif kecil, sehinggea usaha tani dipedesaan belum mampu melaksanakan
kegiatannya dengan sakala ekonomi yang optimai, disamping itu masalah kelanakaan
modal masih merupakan salah salw kendala utama sehingga peluang pasar dan
peluang pengembangan skala usaha vang tersedia belum dapat dimanfaatkan.
Tantangan ini adalah pola fikir peternakan yang menentukan kegiatan usaha vang
sebagian besar bercorak tradisional. Sehubungan dengan itu untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan pembiraan yang bersifat komprehensif yang mengarah pada
usaha pemanfaatan peluang pasar secara optimal, (Mubyarto, 1995 : 68 ).

Usaha peternakan di Indonesia menurut UU No. &/1967 terdid dar usaha
peternakan rakyat dan perusahaan peternakan. Kondisi dewasa ini memberikan

bahwa lebih dari 99% usaha budi daya temak sapi merupakan Usaha Rumah Tangga,
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menggunakan teknologi sederhana sehingga produktifitas rendah dan mutu produk

kurang terjamin, bersifat padat karya dan berbasis organisasi kekeluargaan, posisi

yang lemuh dan peka terhadap perubahan. Maka dari itu, pengembangannya

diperlukan intervensi modal, teknologi percepatan pasar dan sistem kelembagaan

(Azis, 1955 @ 43).

Menurut  Saragih. (2001:53-54) peran pembangunan pelermakan mampu

memberikan peningkatan pendapatan peternak rakyat dan relatif tinggi dan

menciplakan dava saing global produk peternakan atau paradigma pembangunan

apribisniz  peternakar, Scjujumza dikatzkan buhwa sisiem apribisnis peternakan

mencakun empat subsistem vakni :

b

IF;HJ

!...I

Subsistem apribisnis hulu  peternakan, yakni  kegiatan ekonomi  yang
menghasilkan sarana produksi seperti indusiri pembibitan uan industri pakan,
industri obat-obatan. vaksin,

Sub sistem apribismis usaha budidaya peternakan yang menggunakan sarana
produksi untuk menghasilkan komoditi peternakan primer.

Sub sistem agribisnis nilai peternakan yakni kegiatan ekonomi vang mengolah
komoditas peternakan primer menjadi produk olahan seperti industri restoran
dan makanan seila perdagangannya.

Sub sistem jasa penunjang yakni kegiatan ekonomi yang menyediakan jasa
yang di butuhkan ketiga subsistem yang lain seperti transportasi, penyuluh
dan pendidikan, penelitian dan pengembangan, perbankan dan kebijakan

pemerintah,
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Sapi Bali Secara Umur:

Sapi asli Indonesia dikategorikan sebagai sapi dwiguna, yailu tipe campuran
pedaging dan tipe kerja. Di antara bangsa-bangsa sapi di Indonesia, sapi Bali, sapi
Madura dan sapi Sumba Ongole yang lebih mendekati lipe pedaging. Dewasa ini
telah banyak percampurar entara sapi lokal dan sapi imporl yang diarahkan
pertambahan berat menjudi tipe pedaging yang lebih baik Pemeriniah telah bekerja
keras uniuk ~emajuan sapi pedaging ini dengan program LB ke seluruh pelosok tanah
air. Hal ini dilakukan untuk memperiahankan keaslian sapi-sapi lokal agar tetap cksis
sepanjang zaman. {Sumoprasiowo, 2003: 32 - 33).

Sapi Be'i adaluh kewrunan langsung sapi iiar vang disebut Banteng {Bos
Sondaicus atau Bos Bibos). yang telah mengalami pioses domestikasi berabad-abad
lamsanva. Lokasi penycbarannya saat ini 1=lah meluas Sampir keseluruh wilavah
indonesia. konsenirasi sapi Bali terbesar adalah Sulawesi, NTB, dan NTT (Guntoro
2002 : 18}

Menurut Sugeng (200: 52 53) ciri-ciri yang dimiliki sapi Bali adalah sehagai
berikut:

. Rentuk tubuh menyerupai banteng dengan ukuran yang lebih kecii, dadanya
dalam dan badannya padat.
3 Warna bulu pada pedet sawo matang aiau merah bata, setelah dewasa warna

bulu betinanya tetap merah bata, sedangkan pada jantan kehitam-hitaman. Di

bagian keempat kakinya dan paniatnya terdapat warna putih.
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3. Kepala agak pendek, dahi diatas, tanduk pada janmtan tumbuh agak ke bagian

lwar kepala, sedanpkan betina agak kedalam.

4. Tinggi badan sapi dewasa 130 cm dengan berat rata-rata sapi jantan 250 kg,
sedangkan betina 300 — 400 kg.

5. Hasil karkas 57 % dengan ratio anlara daging dan tulang sekitar 85 %
berbanding 15 %,

Sapi Bali termasuk sapi unggul denpan reproduksi tinggi, bobot karkas yang
tinggl, mudah digemukkan dan mudch beradaplasi dengan lingkungan baru, sehingga
dikern| sebagai sapi perintis. Schapai sapi asli yang potens: reproduksinya iebih batk
dibarding sapi lainnva maka unaya pengembangan terus ditingkatkan guna dapat
memenuhi kehutuhan masvarakat.

Dari karateristik karkasnya, sapi Bali digofongkan sani potong paling ideal
ditinjau dari bentuk badan vang kompak dan serasi. bahkan dinilai lebih unggul dan
sapi potong Eropa. Sekalipun pemeliharaan sapi Bali pada umumnya dilakukan
secara tradisiona!, atau dengan rumput sendini tanpa pemberian makanan pengguat
(konsentrat), diketahui bahwa sapi Bali mempunvai keistimewaan, yakni ganguan
pertumbuhan menunjukkan tidak berarti. Di samping itu, pada tahap terieniu dari
segi kotahanan hidup, sapi Bali wemiliki respons yang mengembirakan. :rutama
terhadap perlakuan. (Sugeng, 1993:13)

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan perkembangan
sapi potong adalah sumber daya yang tersedia seperti sumber daya alam, sumber daya

manusia dan sumber daya pakan ternak yang berkesinambungan, selanjuinyve preses
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budidaya perlu mendapatkan perhatian meliputi bibit, dan tek nologi serta lingkungan

vang stralegis yang secara langsung maupun sidak langsung mempengaruhi

keberhasilan penpgembalaan (Sugeng, 1997:36).

Menurut Guntoro , (1998:37) pemeliharaan sapi Bali umumnya menggunakan

tiga sistem, vaitu sistem Intensif, semi In tensil dan Ekstensif.

Ta

| ]

Lk

Sistem pemeliharaan secara intensif.

Sistemn ini biassnva dilakukan urtuk tujuan terientu misalnya untuk
penggemukan  sapi. Sapi Bali yang dipelihara secaia intensif disediakan
kandang vang memadai dan sanitasi seria pemeriksazn kesehatan sapi

dilakukan secara Kontnyu.

. Sistem pemeliharaan semi intensil.

Pada sistem ini, sapi yany dipelihara diikat dibawah pohon yang rimbun dar
diberi pakan secara kontinyu. Sapi sepenuhnya dibawah pengawasan oleh
peternak. lerutama dalam hal sanitasi kandang/lingkungan, pakan, dan obat-
obatan.

Sistem pemeliharaan Fkstensif.

Pemeliharaan sapi dilakukon dengan cara di gembalakan di padang
penggembalaan, Sapi yang dipelihara dikandangkan pada kandang yang

sangal sederhana, berpagar, beratap pelepah daun lontar dan berlantai tanah.
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Sapi Bali memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan bangsa sapi

lainya. Namun, sapi Bali jupa mempunyai beberapa kelemahan. Adapaun keunggulan
dari sapi Bali terletak pada daya adaplasinya yang baik terhadap lingkungan, tingkat
fertilitasnya tinpgi, dan produksi karkasnva tinggi. Sedangkan kelemahan-kelemahan
yang menonjol pada sapi Bali antara lain, birahi setelah mclahirkan panjang, interval
beranak panjang. serta rentan terhadap beberapa jenis penyakit,

(Guntoro, 2002 : 26 28).

Bandini (2003:85) menambahkan bahwa pola pemasaran sapi Bali umumnya
masih bersifat tradision2! karena peternak Gidak menjual langsung sapinya ke
padagang be<ar nielainkan ke padagang pengumpul, akibatnya petemak memperoleh
harga relatif rendah padahal peluang pasar daging fokal khususnya sapi Bali terbuka
lebar, terutama untuk memenahi kebutuhan permintaan pasar pada saai hari-harn
besar seperti Idul Fitri atau Idul Adha. Sclain pada hari — hari besar sebenarnya
permintaan akan daging sendin bisa melunjak pada hari-han biasa, Oich karenza 1tu
tinggirya perminiaan kadang-kadang pemerintah memandang periu mengimpor
daging.

Ternak sapi bermanfaat iebin luas dan bemilai ekonomis lebih besar deri pada
ternak lain. Usaha ternak sapi merupakan vsaha yang lebih menarik sekingga mudah
merangsang pertumbuhan usaha. Sebaliknya hewan ternak yang nilai kemanfaatan
dan ekonominya rendah pasti akan mudah terdesak mundur dengan sendirinya. Hal

ini bisa dibuktiksn perkembangan ternak sapi di Indonesia lebih maju dari pada
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ternak besar alaupun kecil seperli kerbau, babi, domba, dan kambing. Contoh

dibawah mesaperlihatkan kemanfaatan sapi yang luas dan nilai ekonominya tinggi.

Mutu dan harga daging atau kulit menduduki peringkat atas bila dibandingkan
daging atau kulit kerbau, apalagi kuda,

- Sapi merupakan salah satu sumber budaya masyarakat, misalnya sapi untuk
keperluan sesaji, sebagai ternak karspan di madura, dan sebagai ukuran
martabat manusia dalam masyarakar (social standing).

- Sapi sebagai tabungan bagi masyarakal di desa-desa.

- Memberikan kesempatar kerja, banyak usaha ternak sapi di Indonesia vang
hisa dan mampu menampung lensga kerju cukup banvak sehingga bisa
menghidupi banyak beluarga. (Sugeng. 1993:9 - 10).

Rantzi tata iiaga sapi potong di Indonesia termasuk di Bali sesungguhnyva
cukup panjang, namun di mata para pelernak rantai  rantal tata niaga tersebut
harvalah sederhana, para peternak tradisional umumnya menjual sapi dalam bentuk
hidup kepada para pedagang pengumpul yang datang ke lokasi peternakan. Pada cara
\emasaran sepert: ini, pencntuan berat badan sapi dilzkukan dengan sistern perkiraan

schingga hasilnya kurang akurat (Guntoro, 2002 = 90).
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Biava - Biaya

Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga
vang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian, Sebaliknya, apabila
guaty tingkat harga melebihi semua baya, haik biaya produksi, biaya operasi maupun
biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan. Selanjutnya dikatakan hahwa
biaya variabel adal ah biaya vang berubah-ubah disebabkan karena adanya perubaian
jumlah hasil. Biaya letap adalah biaya-biava yang tidak berubah-ubah (konstan) umiuk
setiap tingkatan atau hasil yang diproduksi. Biaya iotal adalah merupakan selurub
biaya yang akan dikeluarkan olch perusahaan atau dengan kata laip bigva total ini
merupakan jumlah dari hiaya variabel dan biaya telap (Swastha dan Suketo. 199/ :
214 -217)-

Biava berkaitan dengan tingkatan harza suatu barang yang harus dipavar
Biaya yang tidak tergantung pada tingkat output disebut biaya letap aau Fixed Cost
(FC), sedangkan biaya variabel atau Variabel Cost (VC) ialah biaya yang terganiung

Untuk setiap outpul merupakan

—

nada besar kecilnya produk yang dinasilkan.
penjumlahan dari bhiaya tetap total atau Total Fixed Cost (TFC) dan biaya variabel
total atau Total Variabel Cost (TVC) (Arsyad, 1995 :258).

Pencataian perlu dilakukan unluk dua pos besar, yaitu pos pengeluaran atau
biaya dan pos pendapatan . pengeluaran atau biuya dibagi menjadi dua bagian yaiw
(1) Biaya tetap (fixed st), diartikan sebagai biaya yang besarnya letap, walaupun

hasil produksinya berubah sampai batas tertentu. Termasuk kedalam biaya tetap

biaya sewa izhan, pembuatan kandang, pembelia;: peralatan, dan pajak ternak.
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(2). Biaya variabel (variable cost) adalah biaya vang jumlahnya berubah jika hasil

produksinya berubah. Termasuk dalam biaya ini adalah biaya pemheliaﬁ pakan,
biaya pembelian bibit, obat-obatan, dan tenaga kerja.
Lebih lanjut dijelaskan buhwa diluar biaya tersebut, perlu jupa diperhitungkan biaya-
biaya yang pada usaha peternakan tradisional tidak pernah diperhitungkan , seperti
perhitungan gaji tenaga kerja dari  anpeota keluarpa. bunga modal, dan biaya
penyusutan, (Abidin, 2002 ; 59)

Dalam usaha tani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani
sendiri vang terdiri dari avah sebapai kepala keluarga, isteri, dan anak-anak petan.
Anak-anak berumur 12 tahun misalnya sudah dapat merupakan tenaga kerja vang
produktif bapi usaha tani. Tenapa kerja yang berasal dari keluarga petani ini
merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan
tidak pernah dinilai dalam vang (Mubyarto, 1995 : 123)

Menurut Soekartawi (2003:49), pendapatan kutub usaha TFl (Tross Forum
Incour) adalah nilai produk total usaha tam dalam jangka wakiu tertentu baik vany
tidak di jual ztaupun dijual. Sedungkar pendapatan bersih usaha tani (net farm
income) adalah selisih antara pendapatan kotor dan pengeluaran total usaha tani.

Uniuk menghitung nilai, hiaya dan pendapatan usaha tani umumnya dapat
dibedakan atas tiga cara yaitu :

1. memperhitungkan besarnya biaya dan pendapatan dari usaha tani pada akhir
tahun.

2. memperhitingkan keadaan keuangan pada suatu waktu.

18




3. memperhitungkan hubungan antara biaya dan pendapatan dari usaha tani

pada akhir tahun.

Biaya produksi dapat digolongkan dalam biaya tetap dan biaya tidak tetap.
Biava tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak bergantung pada besar
kecilnya jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang memungkinkan, misalnva
sewa tanah, bunga pinjaman, listrik. Sedangkan biaya variabel acdalah biava vang
berubah — ubah mengikuti besar kecilnya volume produksi, misalnya pengeluaran
untuk sarana produksi biaya pengadaan bibit, pupuk, obat — obatan, pakan dan lain
sebagainya. (Sockartawi, 2603:1735).

Sehubungan dengan perhitungan atau anahsa rugiflaba usaha ternak sapi
potong, maka catatan-catatan penting yssg perlu dibuat bisa dikelom pokan menjadi 2
bagian vakni fakior-faktor yang mempengaruhi biava produksi, meliputi penyediaan
bibit/sapi bakalan, ransum, ongkos tenaga kerja, penyusutan (depresiasi) penggunaan
bangunan kandang dan peralatan, lain-lain { obat-obatan, perjalanan, dan sebagainya),
serta hasil penjualan produksi , meliputi sapi sizp potong atau karkas dan hasil ikutan
berupa pupuk, (Sugeng, 2001 : 192),

Setiap usaha apapun jenisnya dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan
yang sebesar — besarmya. Hal ini termasuk juga usaha ternak sapi potong. Keuntungan
dan kerugian ternak sapi potong hanya mungkin bisa diketahui apabila seluruh
ongkos dan biaya produksi bisa diperhitungkan. Kesemuanya itu a~an dengan mudah
bisa dilaksanakan asalkan petemak memiliki data mengenai pengeluaran dan

petasukan. (Sugeng 2001:193).
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Biaya produksi dapat dibagi menjadi dua yaitu biaya-biaya yang berupa uang

tunai, misalnya upah kerja untuk biaya persiapan/penggarapan tanah, termasuk biaya
pemeliharaan ternak, biaya untuk membeli pupuk dan lain sebagainya. Biaya-biaya
panen, bagi hasil, sumbangan dan mungkin juga pajak-pajak {Ipeda) dibayarkan
dalam bentuk in-natura. Besar kecilnya bagian biaya produksi yang berupa uang

tunai ini sangat mempengaruhi pengembangan usaha tani. (Mubyarto, 1995: 71 )

Pendapatan dan Penerimaan

Sockartawi (2003;79-79) menyaiakan bahwa perhitungan umum pendapatan
petam: pada umumnya menggunakan analisis input — outpul yang menunjukkan
penampilan usaha tani dalan: menganalisis pendapatan petani.

Ada beberapa pengertian vang perlu diperhatikan yailu:

1. Penerimaan kotor usaha tani ctau jumlah produksi yang dihasilkan dikalikan
dengan harga jual yang berlaku di pasar.

2. Biava produksi atau semua penggeluaran vang dinvatakan dengan vwang yang
dinerlukan untuk menghasilkan produksi seperti pembelian ransum. Bihir.
obat-obatan, pajak dan biaya tenaga kerja

3. Pendapatan bersih atau penerimaan kotor dikurangi dengan towal bizva
produksi atau penerimaan : ator dikurangi dengan biaya tetap dan biayz

variabel.

Abidin (2002:65-66), mengemukakan bahwa pencatatan atau hal vang paling
penting dalam menjalankan setiap jenis usaha, termasuk usaha penggemukan sapi

Bali. Pencatatan beik pengelusran maupun pendapatan, dalam jumlah besar maupurn
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kecil harus dilakukan secara teliti sehingga analisis dan perhitungan laba - rugi suatu

usaha peternakan dapat dilakukan dengan hasil yang mencerminkan potensi usaha.
Dalam sistem usaha peternakan yang masih bersifat tradisional, pendapatan tidak
lerlalu diperlukan, karena fungsi temak hanya sebagai tabungan, yang sewaktu —
waktu biasa dijual jika ada keperiuan yang bersifal mendadak. Pekerjaan penyediaan
hijavan pakan temak yang dilakukan sendiri oleh pemilik sapi, biasanya tidak
diperhitungkan. Demikian juga penggunaan kandang untuk tanah.

Perpeseran skala usaha dar peternakan rakyat ke industri peternakan dapai
dikapzi menjadi lipe-tipe: sambilan, cabang usaha, usaha pokok, dan indusini
peternakzn, Tipologi usaha ini dibagi berdasarkan skala usaha dan tingkat pendapatan
peternak, dan diklasifikasikan ke dalam 4 kelompok berikut:

-  Peternakan sebagai usaha saobilan. Yakni petani vang mengusahakan
berbagai macam komoditi pertanian terutamia tanaman pangan, dimana ternak
sehagal usaha sambilan uniuk memenuhi kebutuhan sendiri (swbsistence).
dengan tingkat pendapatan dari ternak kurang gan 30 %,

- Peternakan scbagai cabaig usaha, 1alah petani peternak yang mengusahakan
pertanian campuran {mixed farming) dengan ternak sebagai cabang usaha tani
dengan tingkat pendapatan dar. budidaya peternakan 30-70% (senii komersial
atau usaha terpadu)

- Peternakan sebagai usaha pokok, ialah peternak mengusahakan ternak sebagai
usaha pokok dan komoditi pertanian lainnya sebagai usaha sambilan (singie

commaodity dengan tingkat pendapatar, dari ternak sckitar 70 % sampai 100%.

-
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- Peternakan® scbagai  industri, ialah peternak sebagai usaha industri,

mengusahakan komoditas ternak secara khusus (Specialized farming) dengan

tingkat pendapatan 100 % dari usaha peternakan (komoditi pilihan). { Saragih,

2001 : 4 - 6).

Keuntungan (luba) atau rugi suatu usaha akan diketahu setelah pencrimaan
hasil penjualan produk dikurangi dengan harga pokok. biaya pemasaran, dan biaya
umum. Laba ini masih disebut laba kotor, Laba bersih baru didapat setelah ditambah
pendapatan di luar usaha {misalnva penjualan limbah) dikurangi biaya diluar usaha
misalren sumbangan ke pemda) daz pajak (PPh 25 dan 29). ( Rahardi, 2002 : 69).

Perdapatan  otau  kountvngan  merupzkan  tujuan  setiap  jemis  usaha.
Keuntungan depal dicapai jika jumiah penerimaan vang diperoleh dari hasil usaha
lebih besar dari pada jumish pengeluarannya, Semakin tinggl selisth 1esebut,
semakin meningkat keuntungan yang dapat diperolch. Bisa diartikan pula bahwa
secary ekonomi usaha tersebut lavak dipenahankan atau ditingkatkan. Jika situasinyva
terbalik, usaha tersebut mengalami kerugian dan secara ekonomis sudah tidak layak
dilanjutkan. (Sockartawi, 2003: 186).

Penerimaan tunai usaha tani didefinisikan sebagai nilai uang yang diterima
dari penjualan produk usaha tani, iidak mencakup pinjaman uang untuk ke,2rluan

usaha tani. (Soekartawi 2003:153).

22




Penerimzan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga

jual, sedangkan pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya dengan
rumus Pd = TR — TC. dimana Pd adalah pendapatan. TR adalah total penerimaan
dan TC adulah total biava (Soekartawi, 1995 : 58).

Penerimaan perusahaan bersumber dan pemasaran alau penjualan hasil usaha
seperti panen tanaman dan barang olahannya seria panen dari peternakan dan barang
alaisannya. Penerimaan juga bisa bersumber dari pembayaran tagihan — tagihan
bunga, deviden. pembayaran dari pemerintah, dan sumber lainnya yang menambah
asert perusahaan, ( Kadarsan, 1993 ).

Benerimaan kotor usaha tani adalah jumlah produksi yang dihasilkza dalam
suatu kegintan usaha tani dikalikan dengun harga jual yang berlaku dipasaran.
Adapun penerimaan usaha tani adaluh merupakun hasil perialian antara sroduksl
vang diperoleh dengan harga jual. Pernyataan ini dapat dituliskan scbagai TRi = Y1 .
Pi. dimana TRi : adalah total penerimaan. Yi : adalah produksi yang diperoleh
dalam usaha tani, sedanglan PYi adalah harga dari Y (Sockartawi, 1995 1 33).

Analisa pendapatan mempunyai kegunaan bagi petani maupun pemilik faktor
nroduksi. Ada dua tujuan dari analisa pendapatan yaiad : (1). Mengganivarsai
keadaan sekarang alau kegiaten wsaha. (2). Menggambarkan keadaan vang akan
datang dari perencanaan atau tindakan. Bagi petani, analisa psndapatan memberikan
bantuan untuk mengukur apakah kegiatan usahonya pada saat ind berhasil atau tidak.
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa pada usaha tani yang menggunakan tenaga kerja
dari keluarga sehingga lebih tepat kalau pendapatan itu dihitung scbagai pendapatan

23,

F—-—




yang berasal dari kerja keluarga. Dalam hal ini, kerja keluarpa tidak usah dihitung

sebagai pengeluaran dengan kata lain dalam pcn;:lapamn kerja keluarga. Kerja yang
berasal dari keluarga tidak dianggap scbagai pengeluaran apabila biaya yang tidak
dibayarkan ini dihitung scbagai biava usaha tani, maka analisa usaha tani itu akan
berakhir dengan angka negative, Dikatakan pula bahwa pendapatan yang diterima
hampir selurubnya digunakan untuk konsumsi. { Patong dan Hartono, 2002)..

Dalam menaksir pendapatan kotor petani peternak semua komponen produk
yang tidak dijual harus dinilai berdasarkan harga pasar, schingea pendapatan kotor
petani peternak dihitung sebaoai penjualas ternak di tambah nilai ternak yang
digunakan untuk dikonsumsi rumah tangga atay dengan kala lain pendapatan koior
usaina tani adalah nilai produk total usaha ani daism jangka wakiu iertentu, baik yang
dijual maupun vang tidak dijual. Scdanghan pendapatan bersih usaba tani adalah
selisth antara pendapatan kotor usahatani dengan pengeluaran total usahatani,
Dikatakon pula wial pendapatan diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan
1otal biaya dalam suatu proses produksi (Soekartawi, 1986: 78 — 80).

Downey dan cCocson (1992) menambahkan hahwa pendapatan bersih stau
laba bersih sebelum pajak merupakan jumlah yang tersisa setelah semua pendapatan
atzu beban non — operasiunal diperhitungkan, Pendapatan non — operasi akan meliputi
semua pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber lain, seperti bunga atau
deviden yang tidak di dapat dari penanaman modal di luar, sedangkan untuk
mengetahui laba bersih setelah pajak kita hanya memperhitungkan pajak penghasilan

( Downey dar Iricson, 1992 : 160 ).
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METODOLOGI PENELITIAN

Wakiu dan Tempat

Wakiu penelilian ini akan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan vailu dari
tanggal 20 Juli sampai dengan ) September 2007, di Kecamalan Ahuki, Kabupaten
Konawe, Propinsi  Sulawesi Tenggara , dengan alasan daerah tersebut merupakan
saluh satu dacrah yang memilik: populasi sapi Bali paling besar diantara daerah vang

lainnva vang ada di Kabupaten konawe.

Jenis Penelitisn

Jenis penclitian ind adalrh muneiiuan kuaniitatif  deskriptil  dengan
mengeunakan meiode survey, vaily dengan melakukan pendekatan langsung kepada

responden peternak sapi Bali vang ada di Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

Populasi dan Sampel

¥abupaten Konawe memiliki 31 Kecamaian yang merupakan populasi dalam
penelitian ini. | intuk mempermudah dajam pengambilan data maka lokusi penelitian
diambil sebanyak 1 Kecamatan yang memiliki populasi sapi Bali yang paling b=sar
yaitu Kecamatau Abuki, yang digunakan sebagai sampel. Dalam penentuan lokasi

penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sumpling).
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Pada penelitian ini digunakan pengambilan sampel. Hal ini disebabkan

karena jumlah populasi peternak sapi Bali vang di Kecamman Abuki cukup besar
vakni sebanyak 681 peternak. Dan jumlah populasi tersebul selanjuinya dilakukan
penentuan jumlah sampel minimum yang dapat mewakili populasi.

Adapun penentuan jumlah sampel  dilakukan dengan menggunakan rumus
slovin dalam Umar { 2001) yaitu sebagai berikut :

N
n=——
|+ N(e)®

Uimana :
n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi
e = Tingkai Kelongaran (10 %)
Sehinga diperoleh jumlah sampe! sebanvak 87 peternak.
Jadi sampel minimum yang akan digunakan adalah sebanvak 87 peternak
sapi Dali. Karena populasi peternak sapi dengan jumlah kepemilikan ternak sapi Bali
vang berbeda-beda. maka untuk menghomogenkan dilakukan stratifikasi (sirarified

random sampling) vailu populasi dibagi kedalam beberapa skala yaitu sebagai berikut

1. Skala A vaitu peternak dengan jumlah kepemilikan temak sapi Bali antara 1 —
5 ekor sebanvak 250 petemnak.
2. Skala B yaitu peternak dengan jumlah ternak sapi Bali antara 6 — 10 ekor

yaitu sebanyak 230 peternak
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3. Skala C yaitu peternak dengan jumlah kepemilikan ternak sapi Bali lebih. dari

11 ekor yakni sebanyak 201 peternak

Penentuan jumlah sampel dilakukan secara stratified random sampling (Sugiono,

2000) yaitu ;
1. Skala A {pemilikan sapi Bali antara 1 — 5 ekor) jumlah sampei sebanyak :

n = E x 87 = 31 pelernak
681

2. Skala B (pemilikan sapi Bali antara 6 - 10 ekor) jumlah sampei sebanyak :

5
n= ﬂx 87 =29 peternak
68 ]

3, Skala C (pemilikan sapi Bali diatas !1 ekorj juinlah sampel sebanyak .

201
a1 w87 =26 pelenak

ne

Sarpel setiap skalz diambil secara acak sederhana (Sample randvm sampling).

Jenis dun Sumber Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

a. Data kualitatif yaitu data yang berhentuk kata kalimat.bagan, pambar,
tanggapan,dan lain sebagainya. Data tersebut meliputi tanggapan-tanggapan
peternak dan pemerintah setempat.

b. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka, meliputi data
popul: : peternak sapi bali, data jumlah penjualan sapi bali dalam kurun

wakiu tertentu.




b

Sumber data pada penelitian ini adalah

. Data Primer

Data hasil wawancara langsung dengan responden dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang telah disiapxan.

Data Sekunder

Data pendukung yang diperoleh dari instansi terkait : Dinas Peternakan, BPS

serta Pemerintah selempal,

Teknik IP'ensen mﬁu lan Dhata

1.

[~

Teknix wawancara terstirukine, yailu dengan mengguna<an kuesioner alau
dafiar pertanvaan vang diisi oleh responden awauw melakukan tanya jawab
secara langsung mengenai usaha peternakan sapi Bali vang di kembangkan.

Teknik Observasi vaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung ke lokasi untuk mengetahui secara obvektif keadaan di lapangan
terhadap kegiatan pemeliharaan sapi Bali yang diusahakan olch masyarakat
peternak di beberapa desakelurahan yang ada di Recamatan Abuki,

Kabupaten Konawe.
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Analisa Data

Analisa data yang digunakan untuk perhitungan pendapatan pada wsaha
peiermakan sapi Bali yang dilakukan oleh peternak adalah, (Soekartawi 2003).
n: TR-TC
Dimana :

T : Pendapatan Peternak Sapi Bali (Rp/tahun)

TR : Total Penerimaan { Rpftahun)

TC : Total Biaya(Mp/ahur).
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Konsep Operasional

o

-
*

Peternak ialah orang yang memelihara ternak sapi Bali di Kecamatan Abuki
Kabupaten Konawe dan memperoleh pendapatan dari usaha peternakanya,
Sapi Bzli jalah salah satu jenis sapi polong asli Indonesia yag merupakan
domestikus (penjinakan) dari banteng.

Produksi jalah penambahan atau penurunan jumlah termak yang dihasilkan
dalam kegiatan usaha peternakan sapi Bali oleh peternak selama satu tahun,
dinvatukan dalam rupiah.

Sisiemn pemeliharaan ckstensif adalah pemeliharaan sapi dilakukan dengan
cara digembalakan di padang pengembalaan dan pada malam harinya diikat
dalam kandang.

Pendapatan adalah ungkat penerimaan yang diperoleh peternak setelah
dikurangi dengan biaya produksi yang dikeluarkan dalam memelihara ternak
sapi bali dan diukur dalam satuan rupiah.

Pengembangan peternakan ialzh usaha untuk memperluas sentra - senira
produks) neternakan melalui akstensitikasi vang diikuti denga intensifikasi
atau usaha untuk. meningkatkan produksi petemakan dengan memanfaatkan
faktor - faktor produksi yang ada.

Pakan adalah makanan temak yang disediakan dalam bentuk hijauan dan

konsentrat.
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Biaya produksi adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh peternak mulai
saal pemeliharaan hingga sampai penjualan ternak sapi Bali dan di ukur dalam
satuan runiah ftahun,

Biaya tetap adalah biaya yang tidak tergantung pada besar kecilnya produksi
ternak sapi Bali, (biaya pembualan kandang, biaya peralatan, pajak, serta
biava penyusutan), diukur dalam satuan rupiah ftahun.

Biaya wvariabel ialah biaya yang selalu berubah — ubah jumlahnya dan
dipengaruhi oleh besamya produhs yang ditnginkan, (biava penggadaan bibit
scpi Bali, biava pakan, biaya tenapa kerja, bizva rbat-obatan), diukur daiam
satuan rupiah fahun,

Total penerimaan adalah nilai sapi Bali yang ada ditambah nilai yeng
digunakan senu nilal sapi Bali yang dijual, divkur dalam satluan rupiah fahun.
Total pengeluaran adalah nilai populasi sapi Bali awal tahun ditambah biaya
yvang dikeluarkan sclama satu tahun, diukur dalamsatuan rupiah fltahun.

Skala usaha adalah jumlah ternak sapi Bali vang dimiliki ol=h pcternak selama
1 tahun yang dinyatakan dalam elor pertahun.

Populasi adalah Peternak sapi Bali yang ada di Kecamatan Abuki, Kabupaten

Konawe Sulay. 2si Tenggara,
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Letak dan Keadaan Geografis Kecamatan Abuki

Kecamatan  Abuki merupakan salah saiu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Konawe, Propinsi  Sulawesi Tenpgara. Kecamatan Abuki secara
Administratif terbagi atas 22 Desa dan 1 Kelurahan.

Kecamatan Abuki sccara geografis keseluruhan desa tergolong dataran
dengan topograll dataran dan berbukit. Kondisi ini merupakan salah satu keunggulan
vang dimiliki wilavah terschut dalam pembangunan sektor pertanian, termasuk sub
sektor peicrnakan.

Adapun batas-balas dari Kecamatan Abuki adalah sebagai berikut,

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Asera dan Kecamatan Lasolo
- Sebelan Timur berbatasan dengan Kecamatan Tonggauna.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Uepan,

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Latoma.

Adapun jarak ibukola Kecamatan dengan ihukata Kabupaten, hanya herjarak
15 Kum, sedangkan jarak antara ibukota kecamatan dengan ioukota Propinsi berjarak
20 Km. Akses dari ibukota recamatan keseluruh desa di wilayah Kecamatan Abuki

relative mudah, karena semua desa dapat dilewati dengan menggunakan kendaraan

roda empat dan roda dua.
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iuas Wilavah
Adapun luas wilayah Kecamatan Abuki berdasarkan luas wilayah pedesaan

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Wilayah Berdasarkan Desa di Kecamatan Abuki,

Mo Desalkel Luas (Ha) | Persentase (%) |
. | Kumapa 1.490) 2,34
2. | Walay 5.959 9,35
3. | Epeea 2.979 4,67
4. | Unaasi Jaya = :

5. | Sambeani 5.174 312
4. Punggaluku 4372 6.%6
7. | Auuki 3.967 6,22
b. | LP1. Padanpguni . -

9. ' Awdom 769 1.21
v, | Sambaosa 559 0,88
1i. | Matahori - 5
12, | Aleuti QRO 1,54
13, Langgea 1.157 | 2.28
14. @ Alosika 534 0,84
15. i Matanggorar . -
16. | Padangguni 534 0,84
17. i Padang Mckar - -
18, | Asolu .10 8,01
19, | La=ada 8.766 13,75
20. | UPT. Lasada - -
21. | Nekudu 1.943 3,05
22 | Angohi . o
23. | Asinua Jaya 19,163 50,U8 |
24. | Ambondia - =

KECAMATAN ABUKI 63.753 100,00

Sumber - Badan Pusat Statistik Kabupaten Konawe, 2007.
Pada Tabel 4, terlihat bahwa luas wilayah Kecamatan Abuki yminu 63.753

Hektar atau 5, 46 persen dari luas Kabupaten Konawe. Adapun desa yang memi'iki
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luas wilayah terbesar yaitu desa AsinuaJaya dengan luas 19.163 Hektar, atau 30,06

persen dari luas Kecamatan Abuki. Sedangkan Kecamatan yang memiliki luas
wilayah terkecil yaitu desa Matanggorai dan Padangguni dengan luas 534 Hektar atau
0,84 persen. Adenya luas wilayah yang dimiliki oleh dacrah tersebut merupakan salah

satu faktor pendukung dalam pengembangan sektor agribisnis, khususnya sektor

petemnakan,

Pemerintahan dan Prasacunany:

Pemerintaban Jan prasarananya dgalam sualu dacrah sangat berperan dan
mendukung dalam  pengaturan pengembangan  suatu  wilavah, adapun keadaan

pemerintahan dan =arana vang ada di Kecamatan Abuki dapa: dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pembapian Wilayah Administratif Pemerintahan Kecamatan Abuki.

No Desa/Kelurahan Jumlah Dusun (Buah) | Jumlah RT (Buah)
1 Kumapo 3 f
2. | Walay 3 &
3. | Epeea 3 6
4. | Unaasi Jaya 2 s
5. | Sambeani 3 &
6. | Punggaluku 3 o
7. | Abuki 5 10
8. | UPT. Padanggum 3 6
9. | Atodopi 3 4
10, | Sambaosu 3 12 |
11. ; Matahor 3 6 i
j 12, 1 Aleuti 3 ]
13. | Langgea 3 12 .
]4 | ﬂiu:ikﬂ :" 1 ]
15, | Maanggorai 3 6
16. | Padangguni 3 l b |
17. | Padarg Nlenar 3 & :
8. | Asolu 3 3
19. | Lasadz 1 | i)
20. | UPT. Lasada 1 i 2
21. | Nekudu 3 6
22. ! Angohi 3 6
23, | Asinua Java 3 6
24, | Ambondia 3 6
| KFFCAMATAN ABUKI 71 150

“Qumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Konawe, 2007.

pada Tabel 5 terlihat bahwa keadaan pemerintahan di Kecamatan Abuki
terdiri dari 23 desa dan | kelurahan, Dari 23 desa yang ada 19 desa diantaranya sudah
berstatus hukum de.ﬂnlliw:. Sementara 2 desa dan 2 UPFT masih berstatus hukum
belum definitive, yaitu desa Unaasi Jaya dan desa matahori. Sedangkan UPT yang

b 'um definitive adalah UPT Padangguni dan UPT Lasada.
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Dalam setiap desa yang ada di Kecamatan Abuki, telah terbentuk antara 2

sampai 5 dusun disetiap desa, dengan membawahi antara 2 RT sampai 12 RT dalam
setiap desa. Adapun desa yang mempunyai jumlah dusun paling banvak yait
Kelurahan Abuki dengan jumlah dusun 5, sedangkan desa paling sedikit jumlah
dusunya yaitu UPT Lasada, dengan Jumlah dusun 1. scdangkan desa yang
mempunyal jumlah RT paling banyak yaitu desa Sombaosu dan Langea. masing-
masing 12 RT, dan yang paling sedikil jumlah RT yaitu desa Unuasi Jaya dan UPT
Lasada masing-masing 2 RT,

Adapun jumlah prasarana pemeriniahan  menurui  desa'kelurshan  di
K.ccamatan Abuki dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Prasarana Pemerintahan Menuru! Desa/Kelurahan Yang Ada di
Kecamatan Abuki.

Mo Prasarana Jumlah (Buah) Persentase (%)
1. | Kantor Desa 11 2000
2. | Balai Desa 24 43 63
3. !Sang_gar!’E{K 20 36, 36
‘ Jumlah 55 106,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Konawe, 2007

Sarana dan prasarana sangal dibutuhkan disetiap desa dalam menjalankan
setiap kegiatan pemerintahan. Disetiap desa yang ada di Kecamatan Abuki telah
dilengkapi aparat desa, mulai dari sekretaris desa (Sekdes) sampai dengan kepala
urusan (Kaur). Dalam menjalankan tugas setiap harinya, setiap desa memburuhkan

sarana. Adapaun sarana umum yang terdapat di setiap desa yaitu kantor desa
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sehanyak 11 buah; balai desa 24 buah, dan sangpar PKK sebanyak 20 buah. Disetiap

desa yang ada di Kecamatan Abuki tidak semua memiliki kantor desa. untuk
menjalankan roda pemerintahannya dijalakan di rumah kepala desa. Sedangkan
sarana balai desa untuk lempat pertemuan musyawarah masyarakat, semua desa
sudah memiliki sarana tersebul. dan keberadaan sangpar PKK di Kecamatan Abuki

hanya 20 buah vang ada.

Keadaan Penduduk

Keadaan ponduduk sumu wilarah merupakan salah salu Keuntungan vang
Similiki wilasah terscbut dalam pengembangzn pembangunan sctiap daerah. Masalah
penduduk  memipakan saich satu hal yane horus Adiperhitungkan, jika memuiki
pendvduk  yang berkualitas baik, maks olomatis dacrah tersebul ju.a akan
mempunyai kualiatas dalam dalam pembangunan, penduduk merupakan sziah satl
potensi yang dimiliki oleh wilayah tersebut dalam mengarap sepala sumber dzva vang
ada. Oleh karena itu maka peningkatan kualitas dan skil penduduk suam wile; ah
sangat penting untuk diiakukan melalui peningkaian pendidikan suatu wilayan sangat
penting dilakukan melalui peningkatan pendidikan dan repgetahuan kelp==mpilan
setiap penduduk. Hasil registrasi akhir tahun 2005 jumlah penduduk Ke.amaian
Abuki sebanyak 14.037 atau mengalami peningkatan sebesar 2,51 persen dzri tahun
2004 sebesar 13.690 jiwa, dengan kepadatan penduduk 22 jiwa perkilometer perseg.
Adapun komposisi penduduk Kecamatan Abuki berdasarkan rumah tangga. awa-r=ia

jiwa per rumah tangga menurut desa'kelurahan, dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Penduduk Rumah Tangpa, Rata-Rata Jiwa Per Rumah Tangga
Menurut Desa/Kelurahan.

No Desa/Kelurahan Penduduk {-liwa.flm Rumah Tangga (Buaha) |
I. | Kumapo 462 17 |
2. | Walay 682 154 |
3. | Epeea 392 103 |
4, | Unaasi Jaya 213 78 |
5. | Sambeani 1.039 214 :
6. | Punppaluky 509 119
7. | Abuki 971 257
8. | UPT. Padanggum 368 113
9. | Atodopi 415 204
10. | Sambaosu 764 177
11. | Matahori G643 211
12. | Alevti 799 351
3. | Langgea 1.056 234
14. | Alosika 1.038 234
15. | Matanggorai 623 156
15. | Padanguuri G5 188
17. | Padang Mekar 678 i 183
18. | Asolu 803 ! 163
19. | Lasada 2R6G 13
20. | UPT. Lasada 133 53
21. | Nekudu 641 177
22. | Angohi ] 29
23. | Asinua Java 463 136
24, | Ambondia 266 4
KECAMATAN ABUKI 13.575 3.5811

Sumber @ Badan Fusat Statistik Kabupaten Konawe, 2007

Pada tabel 7 terlihat bahwa jumlah rumah tangga dalam tahun 2006 mencapai

3.811 rumah tangga dengan rata-rata anguota keluarga 4 orang setiap rumah tangga,

Peningkatan jumlah rumah tangga tersebut disamping oleh adanya perubahan status

perkawinan penduduk juga disebabkan oleh adanya tambahan penduduk melalw

migrasi antar daerah.
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Selanjutnya komposisi penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Abuki

dapal dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Komposisi Penduduk Menunt Jenis Kelamin di Kecamatan Abuki.

No Jenis Kelamin Jumiuh (Jiwa) Persentase (%)

1 Laki — Laki 7.611 54.22

2 | Perempuan 6.426 43.77
Jumlah 14. 037 KL

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Konawe, 2007,
Dzri Tabel 3 terlikzt bohwa perbandingan antara jum'ah laki-laki dan
nerempuan cukup berimbang, dimana jumlah laki-laki vaitu 7.611 jiwa atau 34, 22

persen. sedznghan jumlah perempuan yaitu 6,426 jiwa atau 45, 77 persen.

Keaduan Sosiai

Dalam pelaksanaan pembangunan sosial disetiap daerah, pemerintah telah
mengupayakan berbagai usaha guna tercipta kesehjatraan masyarakat dibidang sosial
yang lebih baik. Usaha tersebut meliputi kegiatan dibidang pendidikan, kescjahtraan

dan keagamaan.

Adapun jenis dan jumiah sarana sosial yang terdapat di Kecamatan Abuki,

dapar dilihat pada Tzbel 9.
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a, Sarana Pendidikan

Adapun sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan Abuki sudah cukup
tersedia. Sarana pendidikan yang menunjang ]}glakganaﬂn peningkalan sumber daya
manusia, antara lain : TK, SD. SMP, dan SMA. Untuk lebih jelasnya dapat dilihai

pada Tabel 9,

Tabel 9. Sarana Pendidikan Yang Terdapat Di Kecamatan Abuki.

l No Sarana Pendidikan Jumlah {ﬂuit} | Persentase Ya i
] T 7 20,58
p. S0 22 67,64

R SMP 3 ! 8,82
4 SMA 1 2,94

| ~Jumlah X 100,00

Sumber : Badan Pusal Statistik Kabupaten Konawe, 2007.

Padu Tabel 9 terlihat buhwa total sarana pendidikan vang terdapar di
Kecamatan Abuki sudah cukup tersedia, hal ini dapat dilihat dari jenis sarana
pendidikan vang ada mulai dari tingkaian Taman Kanak-Kanak (TK) sampai dengan
tingkal Sekolah Menengah Aws {SMA). Adapun sarana pendidikan yang paling
banyak vaitu tingkat Sekolah Dasar yakni sepanyak 23 unit atau 67,64 %. Tingkat
Sekolah Dasar sudah terdanat di setiap Desa yang ada di Kecamatan Abuki. Dengan
tersedianya sarana pendidixan dasar pada setiap desa diharapkan tingkat buta hvruf
akan semakin berkurang, sedangkan sarana pendidikan yang paling sedikit jumlahnya

vaitu Sekolah Menenyah Atas (SMA) yakni hanya terdapat 1 unit atau 2,94 %.



b. Sarana Kesehatan

Untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, pemerimiah
berusaha menyediakan herbagai sarana dan prasarana keschatan serta tenaga medis

maupun para medis,

Adapun sarana kesehatan yang terdapat di Kecamatan Abuki dapat dilihat

pada Tabe] 10,

Tabe] 10. Perkembangan Sarana Kesehats Di Kecaamatan Abuki.

No Sarana Keschatan Jumlah (Unit) Persentase % |
1 Puskesmas 2 20,58
i ruskesmas Pembaaty 23 - 67,64
: 14 Posyandu 3 5 §.82
i Jumlah l 32 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik K abupaten Konawe, 2007

Paua Tabel 10 terlinat bahwa di Kecamatan Abuki tersediz 2 unit puskesmas
dengan persentase 6,23 % dan puskesmas pembaniu sebanvak 7 unit dengan
presentase vaite 21,87 %. Kemudian untuk sarana kesehatan lainya seperti posvand.
berjumlah 23 unit dengan persentase 71,87 %. Posyandu telah ada di setiap desa.
keberadaan posrandy dicating dacs dikarapkan dapal monibantu meningkatkan beban
warga yang kurang mamp:. misalnya untuk keperluan imunisasi atau penimbangan

balita.
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c. Sarana |badah

Pemerintah dan masyarakat telah berupaya membangun fasilitas dan sarana
keagamaan agar masyarakal dapat dengan mudah menjalankan ibadah agama dan
kepercayaan mereka masing-masing,

Pada twiiun 2006 jumlah rumah ibadah di Kecamatan Abuki yakni Masjid
schanyak 23, Mushollah 7 unit, Gereja 2 unit dan Pura sebanyak 8 unit, Masyarakat
Kecamatan Abuki adalab helerogen, selain agama Islam ada beberapa pemeluk

agama lainva,

Pengeonaan Lanan Pertanian

Adapun Juas lahan dan pola penggunaan lahan di Kecamatan Abuki dapat

dilihat pada Tabel 11.

Tabel 1 1. rola Penggunaan Lahan Dan Luas Lahan Fertaniar Ui Kecamatan
Abuki.

No | Jeais Trigasi Luas (Ha) Presentase % |
l. ] Irigasi Tehnis 4.345.0 87,03 |
2. | Irigasi Sederhana PLJ _ 646,0 12, 94

|
Jumlah | 4.991,0 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupalen Konawe, 2007

Pada Tabel 11 terlihat bahwa penggunaan lahan persawzhan di Kecamatan
Abuki masih menggunakan dua pola yakni irigasi tehnis yaitu seluas 4.345,0 Ha atau
sekitar 87,05 %. Pola ini paling banyak digunakan masyarakat dalam bertani,

sedangkan pola vang kedua yang digunakan adalah irigasi sederhana PU yaitu seluas



646.0 ila atau 12.94 %. Hal ini menunjukan bahwa pola yang digunakan masyarakat
dalam bertani dapat dipengaruhi terhadap peningkatan produksi pangan, schingga
dapal berdampak dalam penyediaan kebutuhan terhadap makanan lermak dapat

terrpenuhi, khususnva sapi Bali vang banyak dikembangkan,

Keadaan Tanaman Perkebunan

Sebagan besar wilayah kabupaten Konawe merupakan daerah ptr!-;el::unan,
demikian halnva Kecamalan Abuki. Schagian besar wilayah mereka merupakan
daerak serhebunan rakvat. Adapun produksi perkebunun di Kecamatan Abusi dapat
agilihat pada Tabel 12

Tahe! 12, Produks: Rata-Rata Tahuran Perkebunan Rakyat Menurut Jenis
Tanaman Di Kecamatan Abuki.

NO Jenis Tanaman Produksi (Ton) | Presentase % .
1. | Kakao 790. 3 i 65,28 "
2. | Jambu Mere 210.0 : 17, 33 |
3. | Kelapa Dalam J 107, 1 | g8 |
4. | Kelapa Hibrida 20,3 ‘ 1,63 !
5. | Kopi 29,9 | 2,39 ',
6. | Lada 20 0 | 1 A3
7. | Panili 21,5 1 1,73 |
8 | Kemiri 3.0 0,24 !
9. | Sagu 18, 5 1,48
Jumlah 1. 210, 28 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Konawe, 2007
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Pada Tabel 12. terlihat bahwa jenis tanaman perkebunan yang diusshakan

oleh masyarakat Kecamaran Abuki eukup bl:r'-f:élriusi antara lain, kakao, jambu mete,
kelapa dalam, kelapa hibrida, kopi, lada, vanili, kemiri dan sapu. Adapun jenis
perkebunan yang memiliki produksi terbesar adalah kakao vaitu 790.3 ton per tahun
atau 65.28%. sedangkan tanaman rakyatl yang kecil produksinya adalah kemir yaitu
sebesar 3,0 won per tahun atau 0.24%, Melihat data i atas, sckior pertanian khususnya
lanaman perkebunan di Kecamatan Abuki cukup tinggi, hal tersebut menjadi salah

salu  lakior pendukung dalum pengembangan sektor peternakan khususnya usaha

peternakan sapi Bali dalam hal senvediaan Sahan makanan cukup lersedia.

Readarn Perei nukan

Dalam pengenbanpan peternakan di Kecamatan Abuki. masih beranekaragam
jenis tevnak yang mercku pelihara. Adapun jenis  dan populasi ternzk vang terdapat
di Kecamatan Abuki dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13, Populasi Ternak Menurut Jenis Temak Yang Terdapat Di
Kecamatan Abuki

No Jeiis Ternak Jumlah (Ekor) Presentase Ya
1. | Sapi 7.140 711
2. | Kerbau 63 0,66 1
2. | Kuda 5 U084
4, | Kambing 452 0,45
5. | Bahi 1.666 1,66
6. | Avam Buras £5. 159 84,89
7. | luk/ Manila 15.151 15,10
Jumlah 100.310 100,040

Sumber - Badan Pusat Statistik Kabupaten Konawe, 2007



Pada Tabel 13, terlihat bahwa jenis ternak vang dipelihara masyarakat
Kecamatan Abuki beraneka macam, yaitu sapi, kerbau, kuda, kambing, babi, ayam
burasdan itk manila. Adapun jenis temak vang banvak dipelihara adalah ayam buras
yaitu 85.159 ekor. Hal vang menvebabkan sehingga avam buras banvak dipelihara
dikarenakan adanya kebiasaan masvarakal yarg memelihara temak ayam sebagai
pekerjaan sampingan. Sedangkan populasi temak vang paling kecil yaitu kuda hanya

5 ekor yang terdapat di Kecamatur Abuki.
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KEADAAN KHUSUS RESPONDEN

Umur Responden

Umur merupakan salah satu faklor yang menentukan tingkal kematangan dan
kedewasaan seseorang. Pada tinpkatan umur terentu kita dapat mengambil keputusan
yang baik, serta dapat bekerja secara oplimal dan produktif, dan sudah termasuk
kedalam kelompok usia kerja. Dengan seiring perkembangan waktlu, umur seseorang
akan mengalami penambahan, dan hal ini pula yang akan menyehabkan tingkat
produkiititas orang tersebut mengalami penurunan,

Adapur vmur responden di Kecamatan Abuki Kabupaten Ronawe. dapaf
dilihat pada Tabel 14,

Tabel 14. Klasifikasi Umur Responden Peternak Sap Bali Di Kecamaian
Abuki. Kabupaten Konawe.

N Tingkat Umur | Jumlah Persentase
? (Tahun} {Orang) (%)
1 20 - 30 6 6.59
2 31 - 40 28 32,18
3 21 — 50 35 40.22
4 51 — Keatas | 18 20.63
|
Jumlah ] 87 1000, 00

Sumber : Badan Pusat Siatistik Kabupaten Konawe, 2007.
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Pada tabel 14 terlihat bahwa kelompok umur peternak sapi Bali yang ada.di
kKecamatan Abuki sangat variatif, hal ini dapat dilihat dari kelompok umur antara 20
— 30 yaitu sebanyak 6 orang, yang merupakan kelompok umur yang terkecil tau 6,89
%, serta kelompok umur 41 — 50 yakni sebanvak 35 orang atau 40,22 % yang
merupakan kelompok umur vang paling besar yang memelibara sapi Bali. Dengan
melihat kenvataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa semua responden yvang acla
herada pada umur yang masih produkiif, Salah satu faktor yang inempengaruhi
kemampuan kerja seseorang adalah faktor umur, ini disebabkan karena umur
beipengaruh nyata ierhadap Kemampuan fisik. Berdasarkan hal tersebul, maka
dikenz! dengan adanya usia produktif dalam bekeria uwnmuk mendapatkan suatu
penglhiasilan. Hal ini sesua: dengan nendapat Daniel (2002) : 87, bahwa umur antara
15 sampai 64 tahun merupakan penduduk produktif vang dapat bekeru untuk

menghasilkan barang dan jasa.

Pendidikan

Tingkat pendidikan suatu pendudub atau masvarakat sangal penting artinya,
karena dengan tingkat pendidikan sescorang juga berpenearuh terhadap kemampuan
berfikir seseorang, dalam artian mengembangkan dan meningkatkan taraf’ hidup
melalui kreatifitas berpikir dan melihat setiap peluang dalam menciptakan suatu
Japangan pekeriaan. Tingkat pendidikan responden petani petenak sapi Bali di

Kecamatan Abuki, dapat dilihat pada Tabel 15.



Tabel 15. Tingkat Pendidikan Responden Petani Peternak Sapi Bali Di
Kecamatan Abuki.

No | Tingkat Pen didikan Jumlah Persentase
_ : (Orang) (%)
] Tidak Tamat SD 5 3,74
2 SD/Sederajat ZB 32,18 |
3 SMP/Sederajai 17 19.54 l
4 SMAS Sederajal 36 41.37
5. Diploma 1 1,14
Jumlah 87 1040, 00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Konawe, 2007

Pada Tabel 15, wrlihat bahwa pendidikan peternak sapi Bali yang ada di
Kecamatan Abizi bervariasi, mulai dari iingkat Sckolah Dasar sampai pada tingkat
pendidikan Diploma, serta ada pula yang tidak menamatkan pendidikan sampai di
Sekolah Dasar. Tingkat SMA merupakan jumlah tingkat pendidikan yang werbanyak
jumlahnya vaitu 36 orang atau 41,37 %, sedangkan tingkat Diploma sebanvak |
oprang atau 1,14 % merupakan jumlah vang paiing kecil dalam tingkat pendidikan
responden peternak sapl Bali di Kecamatan Abuki. Dengan melihat kualifikasi
pendidikan yang dimiliki oleh para responden yang sebagian besar kurang, akan
menvebabkan tingkat berfikir dan manajemen usaha yang dikembangkan ticak akan
maksimal. Oeh karena itu untuk meningkstkan kualitas seszorang perlu adanya
pendidikan yang lebih baik agar dapat mengetahui segala perkembangan usaha dan

inovasi terbaru.
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Jumlah Tangpungan Keluarga

Keluarga merupakan salah saty fakior vang sangat berperan dalam
pengembangan suatu usaha, dalam menjalankan usaha petermakan sapi Bali di
Kecamatan Abuki, banyak tenaga dari angpots keluarga yang dimanfaatkan. Adapun
jumlzh angota masing-masing responden dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 16. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Peternak Sapi Bali
Di Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

No Jumlah Tanggungan Jumlah Perscntase |
(Orang) Responden (Orang) (Vo) :l
| 1 -3 ' 39 44 82
2 4-6 ’ 45 [ 51,72 i
| |
{3 7-9 : 3 3.44 i
'. | !
| Jumlah 87 100,00

Sumber : Badan Pusat Stalistik Kabupaten konawe, 2007

Dari Tabel 16, dapat dilihat bahwa jumlah anggota keluarga responden
cukup bervariasi. Adapun jumlah tanggungan keluarga responden yang paling lingg
jumlahnya ialah tanggungan antara 4 — 6 orang vaitu sebanyak 45 orang responden
stau 51, 72 % dan yang paling kecil adalah jumlah tanggungan antara 7 - 9 arang
sebanvak 3 responden atau 3,44 %. Adanya perbedaan jumlah tanggungan yang
dimiliki oleh para responden akan berpengaruh terhadap jumlah penggeluaran
keperluan hidup sehari-harinya, karena semakin besar jumlah anggota

keluarga untuk

keluarga akan semakin tinggi pula biaya yang harus dikeluarkan, dan demikian pula

gan keluarga sedikit maka biaya hidup yang harus

sebaliknya jika jumlah tanggun




dikeluarkan juga akan kecil. Akan letapi jumlah anggoia keluarga juga dapat
berpengaruh (e :

¥ thadap kegiatan usaha peternakan yang dikelola, karena pada
LMmnya . .

¥a para peternak menggunakan enaga kerja dari anpgota keluarganya sendiri

yang akan mengurangi pengeluaran biaya tenaga kerja dalam usaha tersebut.

Keadaan Peternak Sapi Bali

Keada: : : T ; :
aan petemak sapi Bali di Kecamatan Abuki pada umumnyva masih

bersifat tradisional, dimana para peternak umumnya pada siang hari mereka
mengikat di tempal rerumputan uniuk mencari makanan sendini bary pada sore hari
diambil kembali umuk dikandangkan pada malam hari, dan ada pula vang
menyediakan rumput dikandang vatuk dimakan pada malam harinva, Adapun jenis
wanaang yan2 digunakan masih sederhana, dimana raa-rata kandang dibuat
disampira rumeah espondsn, dengan ukuran ruta-rata 4 x 7 M. vang diberi atap sena
di sekeliling halaman kandang di pagari dengan luas rata-rata 6 M® dari kandang,
Adapun yang dyadikan kandang serta pagar adalah kaye balok dan sebagian pula
pake papan. Tetapi ada pula sebagian petemak yang melepas bebas sapi
peliharaannya ke alam bebas untuk mencari makan sendir. nanti pada saz: akan
dilual atau dipolon2 sapi-sapi ditangkap.

Dalam menjalankan usah pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Abuki. para

peternak tidak lepas dari adanya biaya pemeliharaan, adapun biaya-biaya vang

digunakan antara lain biaya pembuatan dan pemeliharaan kandang, biaya peralatan

seperti tali untuk mengikat sapi, biaya vaksin dan obat-cbatan, biaya pengadaan
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kan dan hijaua - i
pa lauan, biaya pembelian Baram serla biaya tenaga kerja. Dari biaya-biaya

tersebut, ada - i
L hEbETEl]?B. b]ﬂ}’ﬂ-biaﬂ'ﬂ yang tidak dikeluarkan karena sudah tersedia di

sekitar para peternak i -
para peternak, seperti pakan yang digunakan untuk ternak sapi Bali umumnya

I‘ﬁﬂllggun-ﬂ.kaﬂ hlj.&uﬂ“ Sﬂgﬂr Fa-“g hﬂ.ﬂ:ﬁrﬂk tﬂfdal}ﬂt di p&mukimﬂ_ﬂ da_-n kebun

penduduk peternak sapi Bali dj Kecamatan Abuki. Demikian pula dengan tenaga

LZE]'_IH._ Umuml'.l:i'a kfgiﬂlﬂn usaha PC[EI’I’IEkHI’E Sﬂipi Bali ini han}'a d;lah“kun oleh para

kepala rumah tangga seru dibanw beberapa anpgota keluarga vang lainnya.

Skala Usaha Peternakan Sapi Bali

Skala usaba menunjukkan tingkat kepemilikan sapi Bali vang lerdapat di
recamatan Abuki. Kabupaten Konawe selama satu tahun vang dinyatakan dalam
savian ekor pertahun. Adapun shala usaha yang dimiliki peternak sapi Bali di
Recamatai, Abuhi Kabugaten Kouawe, dapa dilihat pada Taodl 17,

Tabel 17. Skala Usaha Peternakun Sapi Bali Peresponden Di Kecamatan
Abuki, Kabupaten Konawe.

No ! Sakala Usahs Jumlah | Pargentgse
{Ekor) wesponden | (o)
P 1-3 32 i 36,75
2 i 6 10 29 ! 13,33
|
3 11 Keatas 26 ! 2088
Jumlah 87 ! 100,00

Sumber : Dawa Primer Yang Telah Diolah, 2007.
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Pada Tabel 17. terlihar bahwa skala kepemilikan ternak sapi Bali pada

|'E-'5[.H:'T'|'d|:-.'-n di I{ECEI.TTIMEHI .dl.tlll.]'-:i H-El.bupﬂlcn KD]'LE'UI.'E". 1.&':"1}(:53[ ﬂ.dﬂjﬂh Ie.sn,nndgn

l;i:llgkﬂl kﬂpemi!ikart amara 1 — 5 ekar Vit Sil.:bﬂn_'g.rai-: 32 orang atau sekitar 36,78 %,
sedangkan kelompok terkecil yaitu skala kepemilikan sapi 11 ekor keatas yaitu

sehanyak 26 orang peternak atau sekitar 2988 %,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya Usaha Peternakan Sapi Ralj

Dalam setiap usaha yang dikembangkan oleh setizp peternak, baik i usaha I

dengan skala besar maupun kecil tak terlepas dari adanya suatu modal usaha untuk

menjalankan kegiatan produksi guna membiavai sepala biaya-biava yang dibutuhkan
dalam usaha tersebut. Modal merupakan salah saw fakior yang sangat menentukan
kelangsurgan usaha vang dikembangkan, karena tanpa mudal yang cukup uszha akan
mengalami banvak kendala-kendalz,

Riava vscha petemakan sapi Brli merapakan selurun pengeluaran seizma satu
tahun dan dinvatakan dalam satvan rupish. Adapun biaya yang dikeluarkan meliput
biaya tetap atau biava yang tidak berubah-ubdh den biaya variabei atau biava vany
berubah-ubah vang mengikuti adanya perubahan hasil. Hal ini sesual dengen
pendapai Swastha dan Sukotjo (1997 - 214-217) bahwa biava total adalah merupakan
seluruh biaya vang akan dikeluarkan vieh perusahaan atau dengan kata laiz bicya
total ini merupakan jumlah dari biaya variabel dpn bigya tetap

Usaha pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Abuki, umum:ava masib dersifat
sebagai usaha sampingan keluarga, dimana dalam kegiatan pemeliharaany: masin

banyak bergantung kepada alam dan kegiatan pengelolaannya masih meibatkan

semua anggota keluarga. Namun dari kegiatan tersebut tidak terlepas dari kebutuhan .

akan biava, baik itu biaya tetap dan biaya variabel. Adapun Biava-biava produk=
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d - ¥ "
yang ada pada usaha pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Abuki, Kabupaten

Konawe anlara lain :
A. Biava Tetap

Biaya tetap merupakan salah saw unsur biwva produksi dalam wusaha
pemeliharaan sapi Bali. vang nilainya tetap ataw tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya
jumlah termak yang di pelihara. Walaw dalam kondisi bagaimanapun, biaya vany
harus dikeluarkan oleh petenak  yang memelibara sapi Bali alizn letap sama
meskirun terjadi penanhahan atau peneurangan jumiah ternak yang dipelihara. Hal
ini sesual dengan pendapal Sockartawi (2003:173). biaya tetap adalah biava vang
jumlahnva tetap dan tiduk tergantung pada pada besar kecilnya jumlah produksi,
hingpa baas kapasitasnye yang memungkinkan, misalnya sewa tanah, bunga
pinjaman. listrik

Pada usaha pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.
biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak yaitu berupa biaya penyusutan kandang
Jan biaya penyusutan peraiian.

Denyusutan kandang pada us2ia pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Abuki,
dapat dihitung dengan cara mombag: antara biaya yang dikeivarkan selama
pembuatan kandang seria hiaya pemeliharaanya dengan lama pemakain kandang
tersebut. Lama pemakaian kandang petemak lergantung dari jenis peralatan yang

digunakan, rata-rata kandang peternak menggunakan bahan dasar kayu sebagai uang
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dan dinding sefta  menggunakan daun rumbia dai: genteng sebagai atap. Uniuk lebih
jelasnya dapal dilihat pada Lampiran 2

Sedangkan untuk  peralatan, biaya penyusutannya dihitung dengan cara

membagi antara biaya yang dikeluarkan peternak unluk pengyadaan peralatan dengan
lama pemakaian. Adapun peralatan yang dipunahan oleh pelemak pada usaha
pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Abuki antara lain : tali, ember dan ada vang
memakai bajak unluk disawah. Untuk lebih jelasnya ;:iapal dilihat pada Lampiran 3
dan 4.

Adapun brszrnva masing-moasing biava wan pada vsabz pemeltharzan capi
Bali di Kecanatan Abusi. dapat dilihat pada Tabei 12,

Tabel 18. Biava Tetap Pada Usaha Pemeliharaan Sapi Bali di Kecamatan
Abeki. Kabupaten Konawe.

| Skala Penvusufan | Penvusutan Total
No Uisaha Kandang Peralatan | (Rp/Thn) |
{Ekor) (RpiThn) (Rp/Thn)

1 1-35 50,062,938 35.191.76 131.254.63

5 l . - o

2 6-10 | 10796724 | 3809598 | 166.065.23
1 . |
3 -1 119.740.57 61.638.11 1B1.378.67 |

Total 641 5318.317,17 | 4.413.510,73 | 13.731.527.90
[ Rata-rata 7 107.107,09 | 50.730,01 | 157.837,10

Sumber : Data Primer Setelah Driolahk, 2007.

Pada Tabel 18, terlihat bahwa biaya tetap pada usaha pemeliharaan sapi Bali
di Kecamatan Abuki, Kabupaten Konaewe, terdiri dari beberapa komponen biayva.

anatara Jain: Siaya penyusutan Landang, biava penyusutan peralatan. Pada biava t=tap '
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terlihat bahwa k : ;
GI'I‘IP'DntTI h‘]a}rﬂ- Pﬂ-llng bl‘.‘ﬂﬂ:r ada pﬂda kU‘m]'.H:FﬂEI'I hiﬂ}"ﬂ penwsulan

kandang, ya -
andang, yailu rata — rata Rp.107.107,09 fzhun, Hal ini disebabkan karena biaya

dalam pembuatan kandang memeriukan banyak bahan dan peralatan yang digunakan
dalam pemiuatannya. Sedangkan komponen biaya teekecil adalah biaya penvusutan
peralatan yakni sebesar Rp.50.730,01 /abun, kecilnya biaya penyusutan peralatan
disebabkan karena perlatan yang digunakan hanya sedikit.  Pada Tabel 18. terlihat
pula bahwa total biaya tetap terbesar berada pada skala kepemilikan temak diatzs 10
vaitu sebesar Rp.181.378,67- pertahun hal ini disebabkan karenan banyaknya ternak
vang dimiliki vang memerluken biava pembuman kandang vang nermanen dan hesar,
serta pengadasn alat-alat kandang. Sedangkan total biava tetap terkecil vang
dikeluarkan olsh peternak sapi Bali di Kecamatan Abuki. vaitu peternak dengan skala
kepemilikan 1 — 3 ekor vaitu sebesar Rp.131.254,65 fahun. Kecilnya biaya tetap
vang dikeluarkan oleh peternak disebabkan karena masih banyaknya pelernak vang
menggunakan kandang semi permanen dan sederhana.

Secara rala — rata, biava tetap pada usaha pemeliharaan sapi Bali di

Kecanatan Abuki, Kabupaten Konawe adalah sebesar Rp.137.837,00 Jekor ftahun.

Untuk lebih jelasnya dapal dilihat pada [ampiran 3.

B. Biava Variabel.

Selain biaya telap yang harus ditanggung oleh peternak, peternak juga

mengeluarkan biaya variabel dalam usaha pemeliharean sapi Bali. Besar kecilnya

biaya variabel terssbut sangat terganting pada jumlah ternak yang dimiliki oleh
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peternak, atau dengan kata |ajp biaya variabel adala, biaya yang si

fatnya tidak tetap

lalu berubah- i
atau selalu berubah-ubah. Hal in; sesuai dengan pendapat Soekartawi (2003:175),

yang menyatakan bahwa biaya variabel adajah biaya vang berubah-ubah mengikuti

besar keciluya volume produksi, misalnya pengeluaran sarana untuk produksi,

pengadaan bibit, pupuk, obat -~ obatan, pakan dan lain sebagainya

Pada usaha pemeliharaan sapi Bali dj Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

biava variabel yang dikeluarkan oleh peternak antara lain biaya pengadaan cibit,
biaya pengadaan pakan. biaya tenaga kerja, dan biava vaksinasi,

Totai opizya wvariabel vang dikeluarkan oleh neternak  dalam  vsaha
pemeliharaan sari Bali di Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe sclama satu *ahus,

adalah penjumlahan dari biava peagadaan bibit, pakan, dan viksinasi. Adapun

besarmnyva biava variabel pada usaha pemeliharaan sapi Bali dapat dilihai pada Tabel

1%,
Tabel 19. Total Biaya Variabel Pads Usaha Pemeliharaan Sapi Bali D
Kecamatan Ahuki, Kabupaten Konowe.
| SI{E]:H Bibit Pakan vﬂli!-iﬂ | Touwl
No lsaha ! (Rp/Thn) (Rp/Thn) (Rp/Thn) |  {Rn/Thn)
kor 2 ' ;

1 ﬂlz—j} 8218.750,00 | 1.252.40+,69 | 103.125,00 I 11.582.546.88

iy £_10 | 16.551.724,14 | 3.515413,79 208.620,69 | 22.704.8%5.55

3 =10 | 30.807.692,31 | 6.43 586,54 | 557.692,00 | 42.485.817.31

Va0 58.000.,00 | 869.438,00 | 2.133.746.750,00

_ Total 641 | 1.544.000.000, | 331.6 : R
| Rata-rata 7 17.747.126,44 3.812.160,92 | 389.812,6 SE3.814,

Sumber : Data Primer Setelah [h

lolah, 2007
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Komponen biay ,

Ak, Kabupaten Konawe seperti yang teriihat pada Tabel
a

19, menunjukan bahwa

membe i i
yang membentuk komponen biaya varighel yaitu terdiri dari biaya pengadaan bibit

(termak awal tahun), biaya pakan, biaya tenaga kerja, dan vaksinasi. Adapun

143 LT
komponen biaya variabel yang terbesar pada usaha peternakan sapi Bali adalah biaya

pengadaan bibit vailu rata — rata schesar Rp.17.747.126,44 Mahun. Biava pengadaan

bibit sapi Bali di Kecamatan Abuki, dihitung dengan menilai harga temak sapi Bali
pada awal tahun, Dengan demikian maka harga bibit akan sangal tergantung pada
jualah ternak. jenis kelamin ternak, serta umur termak iy sendiri. Sedangian
komponen biaya variabel yang terkecil yang dikeluarkan oleh peiernak ialah biaya
vaksinast, yaiu rala - ra@ RpJ89.812,76 fahun. Kecilnya biava vaksinasi
disebabkan karena hanva sebapgian peternak vang ada di Kecamatan Abuki
melakukan vaksinasi pada sapt vang mercka pelihara. Adapun biaya vaksin sapi
vailu sebesar Rp,25.000,- /vaksin /sapi /6 bulan, yang biasa dilakukan oleh petugas
penvuluh peternakan Kecamatan Abuki. Sedangkan total biava variabel terbesar yailu
pada pelernakan dengen skala kepemilikan diatas 10 ekor  yaitu sebesar
Rp.42.485.817.31. /ishun. Hal ini disebabkan karena banyaknya jumlah temak yang
dipelihara akan mengakibatkan peningkatan jumlah biava variabel. Begitu juga
sebaliknya, semakin sedikit jumlah ternak sapi Bali yang dipelihara maka biaya
Sedangkan total biaya terkecil yang okeluarkan oleh

variabelnya lebih kecil.

petermiak ysita skala kepemilikan sapi 1 = § ekor, yaitu schesar Rp.11.583.546.88

ftzhun. Adapun iata-rata total biaya variabel usaha p emeliharaan sapi Bali di
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Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe sebesar Rp. 24.525824.71 Jekor /tahun,

denean jumlah rata-rata ternak 7 ekor, Untuk lehih jelasnya dapat dilihat pada

Lampiran 12,

C. Biaya Total Produksi

Biaya total produksi adalah penjumlahan antara biava tetap dengan biava
variabel yang dikeluarkan oleh peternak sapi Bali selama satu tahun pcmeiiharaaﬁ_
Hal ini sesuai dengan pendapat Arsyad, (1995 : 258) yang menggatakan balwa untuk
setiap output merupakan penjumlahan dari hiaya tetap "otal atau Total Fixed Cost dan
biaya variauvel atau Total Variabel Cost. Adapun besarnya biaya toial produksi pada
usaha pemeliharaan sani Bali di Kecamatan Aboki, Kabupaten F.onawe dapat dilihar
pada Tabel 20.

Tabei 20. Biava Total Produksi Pada Usaha Pemeliharaan Sapi Bali Di
Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

] Sakala Ruin-Raia | Rata-rata Total Biaye

No { Usaha Riaya Tetap | Biays Variabel Produksi

(Ekor) (Rp/Thn) (Rp/Thn} {Rp/Thn)

l. -3 131.255 11.583. 47 11.714.80z2

|

2. | 610 166,063 22.704.807 | 22.870.96C

3 =10 181.397 42 485.817 42.667.196
Total 641 13.731.825 | 2.133.746.750 | 2.147.478.578

|

Rata-rata 7 157.837,10 22 525.824,71 ' 24.683.661,81

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.



Pada Tabel ,
el 20, teriihay bahwa hiaya tota) produksi pada usaha pemel
sapi Bali berdasarkan ska

tharaan
la usaha : .
menunjukan peningkatan dengan meningkatnva

jumiah ternak yang dimiiik|. Adapun komponen biaya paling besar adalah biaya

variabel yailu rata - rala Rp.22.525.824,71 , Nahun. Hal ini disebaban karena dengan

Scdangkan komponen biaya terkecil adalal biaya tetap yaitu ra'a — rata sebesar Rp.

157.837,10 . fiahun. Sedangkan tota biaya produksi paling tinggi adalah peternak
dengan skala kepemilikan diatas 10 .ekor yaitu Rp. 42.667.196 , fahun. Besamya
biaya yang dikeluarkan, tidak terlepas dari jumlah sapi yang dimiliki. Sedangkan total
biaya paling rendah iaiah peternak dengan skala kepemilikan | — 5 ekor, yaitu
Rp.11.714.802, /tahun, Besarmya total biaya produksi pada usaha pemeliharaan sapi
Bali di Kecamatan Abuki yaitv rata — rate Rp. 24.683.661 81 fekor /tahun. Untuk
lebil jeigssnya Jupad dilingt pada Lampian * 5.

). Penerimaan Usaha Peternakan Sapi Bali

Penerimaan merupakan total hasil yang diperoleh peternak sapi Bali, dari hasil
pemeliharaan selama satu tahun. Penerimaan total peternak sapi Bali dapat diketahui

dengan cara melihat cumber-sumber penerimaannya dari usaha peternakan sapi Bali.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kadarsan, (1995) yang menyatakan penerimaan kotor

usaha tani adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan usaha tani

dikalikan dengan harga jual yang berlaku dipasaran.
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r',
I Adapun penerimaan
lil Rl PEIEL mmt Bl Kecamatan Abuki dari usaha
pemeliaraan sapt Bali dapat diukur dengan melihat pilaj sapi Bali yang dimiliki
selama satu tahun terakhir, yang terdiri dari atas sapi Bali yang dijual, sapi yang
: dikonsumsi sendint alau dipolong selama saty lahun terakhir, dan nilai sapi akhie
tahun yang dihitung sesuai dengan harga posar sekarang, ditambahkan dengan
penerimaan dari feces sapi yany sehagian beear digunakan scbapai pupuk kandang
untuk kehun mereka sendiri, atau dijual dengan harga Rp.300..- fkilogram. Dan ada
juga petemak yang mengpunakan sapi Bali sebagai tenaga kerja, atau petani
menggunakan tenaga sapi Bali untuk membantu mereka membajak sawah, dengan
i biaya bekerja Rp.350,000.- /hektar. yang biasa dikerjakan selama 7 hari setiap
! hektarnya.
Adaprn penerimaan - peternak sapi Bali Di Kecamatan Abuki, Kabupaten
II l.ouav.e an nas u;mh? semelikaisanya dapet Siihai pong Tabel 21,
Tabel 21. Penerimaan Peternak Sapi Bali Di Kecamatan Abuki, Kabupaten
. Konawe,
i._ T ] an
. 3:::: ! F"g::“ I;::i;:.ﬂr;: ::I ;‘,:,I;:L HTE:E?;:“ ﬁ?Ei':-nTl::uh mrﬂm
! (Ekor) |  (Rp/Tha) (Rp/Tha (Rp/Tha) i s
T T 3380350 | 93750 | 1552500 | 154.687, | 11.437.5000 | 16.519.687
. |
= 6-10 T e | 206806 | 285054 | 322413 | 20241379 | 28.180.206
TS0 T 5s6053 | 153846 | 5932923 | 406153 38.403.846. | 52.323.692
Bl 641 I 440.000.000 | 13.000.000 276.912.000 E.Sﬁﬂ‘ﬂﬂ 1.951.500.000 | 2.706.272.000
BE 7 057471 | 149425 | 3182.89 | 285747 22.431.03¢ | 31106574

SQumber : Data Primer Setelah Diolah. 2007.
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T

Pada Tahel 21,

terlihar
bahwa 1gtal Penerimaan peternak  dari usaha

peternakan sapi Bali

di Kecamara s
n ﬂ".h'.l]hh Kabupat:m Kﬂq]m1 terdic dari.[]':njuﬂ]ﬂﬂ

capi hidup, dikonsumsi. nilai
p 3 . Milai va::cs. Pemanfaatan ienaga kena, serta nilai sapi akhir
5 c

hun. Adapun ko ' i
i p MPOnEN penerimaan paling besar adalali nilai ternak akhir tahun

itu rata — rata Rp.22. ;
= BRI tahun, bersarnya nilai sapi akhir tahun dikarenakan

semua sapi yang dipelihara saat itui baik vang pedet sampai sapi vang dewasa
semuanya dihitung dalam satean rupiah, sesuai harga yang berlaku dipesaran.
Sedangkan kemponen- penerimazn yang paling rosdab yaitu sapi yang dikonsumsi
yaitu rata — rata Rp.149.425 Jekor. Kecilnya nilai sapi yang dikonsumsi dikarenakan
peternak yang memotong sapi peliharaannya unuk dikonsumsi adalah sedikit
Adapun total penerimaan terbesar yaitu pada skala usaha diatas 10 ekcr, yaitu
Rp.52.323.092,-perishun. sedangkan penerimaan terkecil berada pada skala usaha | -
S aker yoiw sebesar mp. 10,519,667, pertalin, Buosar keciliiya tugnai penerimasn
yang diperol=h peternak, dipengaruhi oleh jumlah temak sapi Bali yang mereka

pelihara. Adapun rata - rata total penerimaan peternak sapi Bali di Kecamatan Abuki.

Kabupaten Konawe adalah sebesar Rp.31.106.574, /ekor /tahun. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Lampiran 13.

E. Pendapatan Usaha Pemeliharaan Sapi Bali

Setelah mengetahui besamya biaya dan penerimaan usaha pemeliharaan sapi

Bali dalam satu tahun terakhif, maka selanjutnya dapal diketahui besarnya pendapatn

yang dineroleh peternak sapi Bali Pendapatan dapat diperoleh melalui hasil
if =

62

r




N

UTANZAN ANLAra tolal pepee
penguranga | penerimaan Yang diperoleh dengan total biaya produksi

yang telah dikeluarkan oleh peterpak selama satg 1y
LT,

. Pendapatan kotor pelani peternak, semua komponen produk

yang tidak dijual harus dinilai berdasarkan harga pasar, sehingpa pendapatan kotor

pcl_f_'mﬂk dihitung sehagai penjualan lemak di tambah nilai ternak yang digunakan

untuk kensumsi rumaly Mngga atau dengan kata lain pendapatan kotor usaha tani

adalah nilai produk total usaha tani dalam jangka wakuw lertentu, baik vang dijual
maupun yang tidak dijual. Sed.igkan pendapatan bersih usaha tani adalah selisih
antara pendapatan kotor usahatani dengan pengeluaran total usahatani. Dikatakan
pula total pendapatan dipercleh dari total penerimaan dikurangi dengan wtal biaya |
dalam suatu proses produksi, (Sockartawi. 1986: 7§ = 80) |

Adapun besarnya pendapatan peternak sapi Bali di Kecamatan Abuki.
v abupaten Konavye <apat dilihat nada Teba 22,

Tabel 22. Besarnya Pendapatan Yang Diperoleh Peternak Sapi_ Bali Dalam
Usaha Pemeliharaan Sapi Bali Di Kecamatan Abuki, Kabupaten

Konawe.

Shal Penerimaan | Total Biaya Pendapatan i |
No | Usaha | porrpn) | (RpThn | (Rp/Thn) |

{Ekor)
1, F=5 16510687 | 11.714.802 | 4.804.886 |
2 6-10 38180207 | 22870960 | 35.309.247
3 > 10 59323.692 | 42.667.196 9.656.496

= e 1.147.478.578 558.793.422
ot 41 2 706.722.000
R ];“nl o ﬁq — 3110657, | 24.683.662 | 6.422.913
. a.ézmh-er - Data Prin’zeur_ﬂel.elah Diolah, 2007.
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Pada Tabel 22, terfjjy bahwa

Pethitungan ragq.
pemeliharaan sapi Bali d; Kecamatan

rala pendapatan usaha

Abuki, Kabupaien Konawe menunjukkan nilai
yang sangat baik untuk Pengembangan selanjutnya, kareng

memberikan keuntungan.
Adapun pendapalan terbesar dap

usaha peternakan lersebul berada pada skala

kepemilikan diatas 10 ekor Yailu rata — g Rp.9.656.496, hahun, Sedangkan

pendapatan yang paling rendah berada pada skala kepemilitan sapi antara | = 5 ekor

yaitu rata —rata Rp. 4.804.886 ; pertahun, Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar

jumlah ternak sapi Bali yang dipelihara, maka semakin besar pula pendapatan yang
diperoleh. Begitu pula sebaliknya. Sedangkan total penerimaan vang dihasilkan yaitu
rata — rata sebesar Rp. 31.106.574., fekor /tahun, Sedanzkan total biaya produksi vang
dikeluarkan yaitu rata-rata sebesar Rp. 24.683.66 , /ekor fiahun. Sedanzgkan rata —

rata pendapatan peternak setiaptohunny a adalah sebesar Rp. 6.422.913, fahunnya.



T

KESIMPULAN DAN SARAN

W esimpu lan

Dari hasil dan
pembahasan yang 1elal dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai bertikut ;

Usaha pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe

merupakan usaha yang sangat menpuntungkan,

Untuk para pemerintah Kecamatan Abuki. diharapkan memberiken perhatian

dan pengarahan dalam hal tata cara pemeliharaan sapi Bali yang baik.

Bagi para peternak, agar dzpat memelikara sapi dengsn baik agar ler:tama

dalam hal pemberian pakan lambahan guna menambah berat badan sapi.
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Lamoiran T. Identitas Resnonden Peternak Sapi Ba)
sini Bali Di

Sulawesi T >
engracy, Kecamatan Abuki, Kibusntes Kokisie
MO Mama Umur |Pendidi-
=T |Golkar 3 o Po Tekdjaan
i C 0 SMA hok Samoinaan ] Alamat
2 |Hasan. L.L B g 5 Orang Felani =] F2330
PG 30 Heemak E
ai 1 Oraag ; rak Wakal
4 |lsmail 35 SAA Petani de :
z L 1 Dm el ak :‘ambﬁ-&m.
g5 |Karim 41 SMP ! Patam Betermak \Welad
7 [Maman I8 SMA = Orang Petani Belarnak P;;mu'.
8 [|Wawan 37 SMA 4 Orang Petani Beternak Fada:ggun!
g |Dedi 37 SHP ;D"E“E Pedani Betemak padmﬂﬂ
10 |Taswin 40 SNA Orang Felani Belermnak [pmn :
11 |Endang 43 &0 2 Qrang Patani Belarnak Epuaggum
{2 |Sudarmin RT S0 4 Qrany Patani Belernak Padangguni
13 |Abdul Latif 55 23?““ * A Beternak  |Walai
14 |Alimin. B 53 o) & Gr::g Eaﬂl::-.“ i Sambeani
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e

l_ﬂl'lﬁm B. E-I-H'HE Pekan Hljauap; Pada Usaha
i Permalibiar i
Sulewasi Tenggara, 22n Sapl Baii Di Kae e W s e
s Skala Usaha |Konsums
Mo, Riigp — US| Pakandlama

{Ekor) Lk hari) T::::';'iriﬂﬂ Tokal Korsumasi Harga Pakan EI?II_PBRIH

. : 0 ETT 2l {Rpfkg] _Ap_
‘ : 85 - 14600 50 730000
4 - a0 e I0za 50 1551250
2 e B0 20 2420 s 1460000
: o & B0 ” 26200 50 1480000
T 2 a0 3,5: 29200 50 1450000
8l 2 748 - Z6200 80 14B0000
24 3 120 65 28470 &0 1423500
ZB 3 120 A 43800 &0 2480000
3 3 125 185 43800 80 2190000
G2 3 120 e 45625 50 2781250
81 3 120 ~ex 434040 50 2150000
§ 4 1585 i A3B00 80 2190000
22 ! 180 355' BE5TS 50 2E2ETS0
23 4 185 H SEA00 50 2570000
29 4 s 365 60225 50 3041250
a4 4 e 365 58400 50 2520000
H 165 SB400 50 2920000
i 165 365 80225 50 3011250
o " 180 365 58400 &0 F0000
b " 160 365 58400 50 2520000
&7 4 160 365 SR400 50 2920000
74 4 185 35 50225 50 1011250
76 4 160 85 £8400 50 2020000
a4 4 160 385 58400 s0 2020000
&5 4 165 -1 BlEas 50 3011250
10 5 10 365 TEES0 50 ARATS00
34 5 70 55 00 50 3650000
40 5 200 385 73005 &0 1650000
a3 3 200 385 73000 &0 335000
| & k 5 20F ars 74825 30 1,41250
BE 5 200 285 | mw | = 3630060
a7 | 5 T ' a4, | TI0L A 25¢3000

Total | FET i638 11680 [ 1,692.870.00 [ 84,543,500.00
Rata-rata | 3,58 144,04 385 |  52,902.18 50 2,644,100.34




myﬁz:m Konsumsi Farg
Li-
: | r] Ekg’ﬂa":, %
4 B 5 _[Hari) - =21 Rarsummei [Horg
: ‘ e = l:_hg._]_ Siga Pakan jdiaya Pakan
B 6 240 %3 X kL 4[]
L 2 g:u 3&5 87600 E a47 1250
1t ; 5 65 E?Eﬂ-ﬂ =0 4330000
5 ; o 365 Em 80 .
a2 & 3‘"’ . g1 - > rizen
a7 IF 2:.5 % E?E;u i a0
: : ﬂ ; s & A5R00u0
75 5 245 5 B3425 &0 gt
: s i 500 i L4TH280
E 2 65 B9425 g s
78 & 245 285 i ':' uarizs
B2 B a0 305 o :3 250
i : 20 s v o ARSFR0O0
* 4 in e B7600 50 a471250
41 ¢ 235 i oty =) 3
i ‘ : -, St % 5110008
¥ ? i s oesind ; 4527500
s i i s o £ ERH1FE0
; ? e - st = 5218500
&7 7 <0 365 ks 8 a7
280 i 0 E3BATED
72 7 o ic2s 50
; T 285 %s i g 5110050
7 h 105850 =0 i
i e 365 105850 e
n # 320 i s s cazzenn
1 : 20 o o 50 B0Z2500
3 ¢ 320 s i L] Spa00d
e 2 n IE5 131400 o i
Rata-rata 6.56 270.2 e Zoap o 15“ oo
= & MEILY 1556 33.625.52 %451& e
; ; o ] 8288 5 2,931 275.86
53 5 4 365 VE0EOD 50 anamm:
3 1 : i l 165 128775 &q) 9
- 11 i a5 Fer Lo : :gjﬂ?m
s 4 2 W5 150750 5 ‘i‘;?sgﬂ
5 12 p 365 175200 50 E-rmmg
s 12 480 w5 175200 50 8760000
2 B o »5 HECC T
: 12 485 gk 177025 50 BA51250
s 2 :ﬁ ?;-:g: 178850 50 BS4Z500
" 2 s s 1;;315 50 BE51250
5 12 485 36 iz 0 .
s 5 17T0ES 0 SR51280
® 515 85 187975 50
1B 13 520 s i it
i 50 §450000
: e s 368 182800 50 5450000
g 12 o 165 185800 80 9450000
2 12 520 e oazes @ o312
21 14 565 365 205225 50 10311289
; :; 6t ﬁ ﬁ“ﬁﬁi 2,'3 ;gﬂtzm
7 15 gg 36 i 2 :mﬁ
12 16 B4 sl e 0 35000
30 18 780 155 aB4TO -—-ﬁ’—in —W_Fuﬂm
Total 37 13965 I 3E78,205.00 1 243,911,250 00
Totar T e I W ik AR
.__mrlam - __E_E_?_—Eu—-—----_ﬁ___ T06,405.00 50 5,420,250,

Lod



Lampiran 7. Biaya Pakan Tampg
Abuki, Kabupaten Kg

Nawe E'ﬂa'ﬂﬂm TE"Q-QHFH
_Respon|  Skala Usah _'_-_'_'_"‘—-—-————___.
No. Resp e 1EmL_ﬂh.ﬂm
1 9 200,000 00
25 5 J60,000.00
26 2 %?ﬁ%
3? i 300.000,00
350,000,00
24 3 0,00
2P 3 170,000.63
31 3 50,000.00
G2 4 A00,000.00
g1 3 720,000.00
g 4 360,000.00
22 4 220,700.00
23 4 50,000.00
28 4 50,000.00
44 4 1,200,000.00
45 4 1,200,000.00
50 4 1,130,000.00
55 4 &00,000.00
57 4 1,020,000.00
74 4 1.200,000.00
76 4 1,200 000 00
B4 ] 727 006,00
s 4 1,202,000.00
40 5 360.000.00
34 5 0&0,000.00
40 5 890,000.00
43 5 1,200,000.02
51 5 i,Euﬂ.ﬂDD.ﬂﬂ
&5 5 1,260,000.00
5 720.000.00
o 15.930,000.00
ot 11h 522.812.50
Rata-rata 3.59 '




e
no. Respon Skala u“h:‘E o
""'_--_.3_ [ -—.__a_h_a_l_l_tinlh_a_‘hluﬁﬂ_‘
4 G TEﬂ,ﬂm_uD
6 & 360,000.00
8 & 1,200,000 00
11 B 1.?Uﬂ,l:lﬂ|:|_|]ﬂ
a5 6 960,000 00
38 G 1,200,000.00
42 6 720.000.00
;; 8 1,200,000.00
g & 800,000.00
g 650,000.00
75 ¥ 1 230.000,00
o 0 1,280,000 00
4 5 1.280.000.00
a2 B 29000060
7 7 1,440,000.00
39 7 990,000.00
41 7 1,200,000.00
48 7 1,200.000.00
58 7 660,000.00
59 7 120,000.00
53 7 900, 000.00
87 7 720,000.00
72 T 750,000.00
79 7 1,200,000.00
49 8 1,330,000.00
70 B B75,000 04
73 g l 1 400,055.00
a3 G 1.200,500.00
T::-tal 193 29,385,000.00
Rata-rata 666 1.013,275.86

i

=3



— _-_-_-_-_'—'—-—-
Respon| Skala Usahg T e
17 11 2,400,000 gn
53 11 1,200,000.00
56 11 1.700,000.0g
[ il 2,020,000.00
5 12 1.570,000.0n
15 12 2,400,000 00
19 12 1.680,000.0n
27 12 1.200,000,00
42 12 820,000 0o
52 12 1,820,000.00
o 720,000.00
o 12 1,853,000.00
= 12 2,030,000 00
o 12 2,400,000.00
13 13 1440,000,00
I 13 1.440,000.00
20 13 1,820,000.00
61 13 2,260,000.00
B4 13 1,800,000.00
2 14 1,440,000.00
21 14 720,000.00
14 15 720,000.00
37 15 2.720,000.00
12 16 2 460,000.00
30 19 2,920,000 00
Total ! 333 1si:;a,11:_1:::1|:+.=r,*".~
| .a'a-rota v 1 1,739, 230,77
?:T;;I g41 94,535,000.00
TRata-rata 7.37 1,086,609.20




(—_\————h

Lampiran 8. Total Blaya Pakan pagg )
Kabupaten Konawe 5 & Pemeiharaan e o .
Uawag, Tenggarg N Sapi Baii pj Kecamatan Abuki
"ho Resp | Skala Usaha (Ekor) pml'.;-u;—____
— 1 n | Pax
'115 5 ?ﬁﬂ";“n"‘“—ﬂ—'a”-—zi“l".“_““_"ﬂ,l_ Total (Rp)
oF . 1551250 gm 530000
o 5 146007q st 1811250
5 1460000 =000 1510000
36 1460000 50000 1510000
71 < 1460000 300000 1760000
a3 2 1423500 350000 1810000
24 3 180000 350000 1773500
28 3 2190000 0 2190000
a1 3 2281250 170000 2360000
52 3 2190000 S0 2331250
81 3 2190000 At 2580000
g p e 720000 291000¢
50 JE0000 31BETS0
4 3140000
2; i 3011250 50000 - 3051250
2 X 2420000 50000 2970000
44 2920000 1200000 4120000
45 4 3011250 1200000 4211250
50 4 2620000 1130000 4050000
55 4 2520000 600000 3520000
57 4 25320000 1020000 3840000
T4 4 30112580 1200000 4211250
76 4 2920000 1200000 4120000
B4 4 2920000 720000 3640000
05 q 3011256 1202000 4211250
L L I T50000 4182500 |
| 34 5 L0000 960000 4610000
40 5 2550000 B0000 4540000
43 5 3650000 1200000 4850000
51 5 3741250 1200000 4841250
BE 5 3E50000 12500040 4800000
2650000 - 720000 4370000
o > 500.00 19,930,000.00 104,373,500.00
Total 115 64,643, =29 812.50 3,261,674.88
._H“a'ra-tﬂ 3. 50 2,6451 09.38 o . ¥
|
i




giran 8. Total Biaya Pakan Pan

Lﬂm - | LIEH"IE. P :
Kabupaten Konawe 5, o FeMeliharaan 5. _
%T"-‘“Eﬂaﬁa 2pi Ball Di Kecamatan Abuki
Lﬁi——ﬂp Skala Usaha (Ekor) pamm
1 A | Pak
a5 5 730000 20 Tambahan (Rp) | Total (Rp)
1 1551250 200000 G30000
£ 2 36000
3 3 1460070 s 1911250
26 1460000 =000 $510000
36 2 1460000 50000 1510000
71 2 1460000 300000 1760000
83 2 1423500 350000 1810000
l 24 3 2190000 35'5*;3“@ 1773500
3 2150000
28 5 2190000 170000 2360000
62 3 3180000 0o 2331250
. 81 3 = 160 400000 2580000
« AN 720000 2910051
4 L
27 f 2820000 220000 3140000
23 4 3D1 125‘” 5|jq:|m 084250
29 4 2920000 50000 2870000
44 4 2920000 1200000 4120000
45 4 3011250 1200000 4211250
50 4 2820000 1130000 4050000
55 4 2920000 BODOD0 3520000
57 4 2920000 1020000 3940000
74 4 3011250 1200000 4211250
78 4 2070000 1200000 4120000
84 4 2920000 720000 3640000
3 4 3011250 1202000 4211250
:I"I r AT 230000 4192500
P g b5 AE 50000 SE0000 4610000
il : 3650000 B90000 4540000
40 = 3650000 1200000 4850000
43 5 41250 1200000 4941250
51 5 37 o 1250000 4900000
66 5 e 720000 4370000
L 3 G 19.930,000.00 | 104,373,500.00
Total 115 84,643,500, §22,812.50 3,261,67%.88
Rata-rata 3.59 2,645,109.38 .




T T iy ey N
3 . 4471259 -—-—-“.I?.;'lﬂ_ﬂi'mn (Rp) | Total (Rg)
¢ 6 4380009 20000 5151250
& 3 4350007 350000 4740000
B 5 4380000 200000 5580000
11 4471250 1200000 5580000
a5 B 45,3500 BE0000 5431750
38 © 4380000 1200070 R 752500
4z o 4471250 720000 5104000
a7 s 4471250 1200000 5671250
B3 b 4380000 1200000 5871250
69 6 i BODODO 5180000
78 6 44712 630000 5121250
o 1230000 5701250
i ; 1562600 1280000 5842500
= g 1571250 1280000 5751250
. S 720000 5100000
! ! 5110000 1440000 B550000
¥ ? 4927500 80000 EG17500
1 : 301250 1200000 6401250
48 7 5219500 1200000 §419500
58 I 5202500 650000 §942500
&9 7 5383750 720000 B103750
B3 7 5110000 B00000 6010000
67 7 5201250 720000 5921250
72 7 5292500 750000 £042500
79 7 5292500 1290000 6582500
42 8 6022530 1330000 736250
70 8 5E40000 BT5000 6715000
73 8 5640070 1400000 | 7240000
7 o B=70000 1203600 L /770000
e TR “1a5 507 00G0] __ B9386,060.00 __| T72.392000.00
Rata-rata 5.66 3,91,275.86 1,013,27586] 5,044,551,




o Resp | Skaia Usaha ﬁEhﬁM h
3 & 447125 —_.iﬂ;ry_‘uahan (Rp) | Total (Rp)
> p 4380000 G 5181250
6 4350000 Gon 4740000
B G 4380000 1200000 5580000
1 6 4471250 1200000 5580000
15 G 45,2500 SE0000 5431250
38 6 4380000 1200¢70 E752500
47 B 4471250 T20000 5100000
a7 6 4471250 1200000 5671250
65 6 4380000 1200000 5671250
= 5 44712 650000 5121250
75 & 50 1230000 5701250
77 . 4562500 1280000 5842500
b 4471250 1280050 5751250
82 9 4380000 720000 F100000
7 7 3110000 1440000 550000
a0 7 4927500 980000 5517500
41 7 5201250 1200000 8401250
48 T 5218500 1200000 6418500
58 7 5292500 BH0000 5842500
58 7 5383750 720000 B103750
&3 7 5110000 900000 8010000
g7 7 5201250 720000 5821250
72 7 52572500 750000 6042500
749 T R292500 1280000 6582500
49 8 BO22530 1330000 7352500
E£240000 BTE000 B715000
70 8 : S
RH40000 14C 2000 I
9 g e st 770000
L 2 B §5000.00 | 172,392,000.00
tolad 122 e se— 1.013,27586] 594485172
Rata-rata 6.66 EELT




=
o Resp | Skala Usaha (Ekon | pjan o
0 11 W%{Hp] Total (R
17 2400 1)}
2030000 o 10430000
53 11 7938750 1200000 8230000
56 i 8030000 1700000 8536750
S o E7800n0 1500000 9347500
15 12 E?Eﬂm.u <SI0y 11460700
18 12 8760000 - 1680000 10440000
27 12 BB51250 1200000 9550000
32 12 BES1250 820000 8571250
52 12 BRS1250 1820000 10771250
54 12 A242500 1500000 10351250
50 12 88512 720000 | ess2s00
o 1850000 07012
4] 12 BTERO000 101250
2030000 10720000
13 93087 : 11251'%%
14 50 1440000 10838750
18 13 | 9490600 1440000 40936050
20 13 8450000 1920000 11410000
61 13 8450000 2260000 | 11750000
64 4 9490000 1900000 11390000
7 14 10311250 1440000 11751250
21 14 10311250 720000 11031250
14 15 10950000 720000 11670000
37 15 10950000 2720000 13570000
12 16 11680000 2400000 14080000
10 19 14235000 2920000 17155000
Total 333 243,911,250.00 45 220000.00 1 289,131,250.00
Rata-rata 12.R1 I 9,381,201.92 1,779,230.77 11,120 43265
Totai F41.00 TAT1AC115u00 | 9453500000 | 5653%,153.00
(Raa-iata 73T | 5420,25005 | 1,086,605.20 §,504,560.34 |




Abuki, Ka Saha Pemeiha, -
Bupaten Konawe Suiawe Tm:;grfam Bali Di Kecamatan
_-_-_-_-_-_-_'-
No. Resp Sh‘l‘éh‘-{:f_lﬂha ——
— 46 T Biaya Vaksin (Rp)
1 2 50,000 00
25 2 0.00
26 2 100,000.00
38 2 0.00
™ 2 100,000.00
83 2 0.00
24 3 .00
28 3 000
0.00
31 3
0,00
62 3 5
M : 0.00
? 4 200,000.00
22 4 e
23 4 o106
24 4 0.00
44 4 300,000.00
43 4 200,000.00
a0 4 200,000.00
55 4 0.00
87 4 0.ca
74 4 200,000.00
76 4 300,000.00
200 000.00 |
B4 4 ).00 :
4 200, 200.03
i 5 280,000.00
b 250,000.00
i 2 950,000.00
40 = 260,000.00
43 . 250.000.00
51 " 250,000.00
66 3 0.00
a7 3 3 350,000.00
[ Total 115 — 104,687.50
Rata-rata 3.59 I N



- T

—
No. Resp E“WE__
—7 i ' i Biaya Vaksin (Rp)
&
0.00
Z & 0.00
; 6 300,000.00
¥ b 300,000.00
35 5 300,060.u0
38 6 300,000 00
42 & 6.00
47 B 0,000 00
63 8 0.00
69 B 0.00
i ¢ 300 mg'gg
‘-];E, g 300,000.00
a7 & 30G,000.00
: 0.00
! ! 350,000 00
34 7 350,000.00
4 7 350,000.00
48 7 350.000.00
o8 7 0.00
54 7 0.00
63 7 350,000.00
B7 7 0.00
72 7 360,000.00
T8 7 350,000.00
49 8 40000000
20 8 400,000.00
73 8 400,020.00
33 g = ﬂg-ﬂﬂ
- 5,050,000
Total 193 050,
Rata-rata 6.66 208,620.69




ey

e _-_-_-_"_-_-_'_-—-

No. Resp Skf:'gk‘;?iha

F-._'1.E.— '1 .-I_l_‘—-—-_____- Bhrﬂ uakﬂl-l'l 1_H.pi
) i T wwmr——
= it 550,000.00
x 1 550,000.00
% 1 550,000.00
5 12 : 550,000
15 12 B00,000.00
19 12 B00,000,00
27 12 B0D,000.00
32 12 B00,000.00
B2 12 GO0, 000.00
54 19 Eﬂu,mg,gg
e 2 §00,000.00
= 2 BG2,000.00
i r % 600,000.00
= = B50,000.00
b i 550,000.00
2 12 650,000.00
b 13 B50,000.00
o 3 §50,000.00
2 14 0.00
21 14 700,000.00
14 18 0.00
37 15 £50,000.00
12 18 B00,000.00
30 19 650 0N, 00

| ol 333 == 11’53?3T1 fﬂ —

I“f;:ﬁh = ﬁ: -{H&L —— I ‘ 23.900,000.00 |

: : (7]
| Rata-rata T.37 274,712




— T
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Lempiran 11. Tola! Biaya Prody ks p

\\—_-'-

Kabupalen Konaws s Uaha
Sula Pemeling
WesiTenggara o V9P Bal o Kecamaten Anuki,
— 2 Rp) -_-EW_'_"F
"ariab .
"15 ; _Elﬁﬁ——-—._iﬁﬂ_ﬂ E'“:‘R';;'W' Biaya “rod—ksi
5 |l e
26 2 2,000 660,000 8088.250) 404312500
35 2 1351|:||:|||:| ‘-5“].“:'3 ﬁ'EaEluﬂu 3417 S00.00
71 2 e 9,350,000l gﬁ-g 2,267,500.00
83 2 %500 12,310,000 Py 4,997,500.00
24 . = 727,500 ?'zgglﬁ &,160,000.00
. , 208,333 0,965, 010 1*‘-?‘5.'2“3'0 4.738,433.33
g - AT EI lEE
2 -3 : giﬁﬁ 12331 350 : :'m'ﬁg 3388 111.11
g1 1 o8 :‘2‘ 8,080,000 g":-.;g man il EE
3 3 429 9.410 000 20, SU0E TG
d 248 333 kol 5,506,429 3,168, 800.52
2 120,000 ot (R | il
23 4 75,000 o 8,760,000 2. 44000000
29 4 100,000 iy 2300 10636,250)  2,659.062.50
44 4 &0 B33 i ATO000 10570000)  2.542,500.00
a5 p 135-1 0 1§.32D.'JDEI 12,910,833 3,227.708.33
50 4 148581 411230 14546,368) 13658228
e % 1?5.”] 12,250,000 12,308 551 3000 147,73
P : - 11,020,000 11,185,000 2 798, 750.00
4 3 166,867 16,540,000 17,106, 867 4,276,566 67
i) 4 125,000 13.411,26 13,535,250 3,384 062 50
150,000 12,872,000 12,470,000 3,247,500.00
84 4 183,333 12,240,000 13,023,333 3 755,873, 33
A5 4 158,332 114,250 <1038 583 0 767 30583
10 5 ¥ BT 14,842,500 14,534, 167 2 905,333.23
34 5 185,357 12,360,000 12,515,357 2,503,071.43
40 5 263,333 16,280,000 16,573.333 3,314,666 87
43 g 131,844 15,100,000 15,231,944 3,046, 368.80
=1 5 100,303 13,151,250 13,291,553 2.558,310.51
66 5 256,333 15 650 000 15,608,333 3,181,665 67
a7 . 80,783 18,370,000 18450,769] 368015385
= s 3.900,148| 170,673,500 374873,648] 107,123,850.29
Nl 155 131,255 | 11,583,547 11,714,802 3,347,623.45




L ——

o Resp Skala Usaha Bia a
a2l I o e
3 s Sra——Rp) | Toypoow! | Biava Produksi
0,005 [Rp} B
4 8 1TEGT 250 {RprEko
- B 140,809 23540 5o T8,247,2500  3.040,208 33|
& 48,024 1;EEUICE:|:| 22 380 909 3,730,151.52
8 & 8T 143 21 B8 T 475 024 2 and BTR2
1 i 150,000 oo 20| 3
35 150,000 W EE 22,381,250 3,730,208 33
38 6 210,744 el 2212500 378541667
42 8 233,333 1?'?“-':':'3‘ 22810714 380178571
4t 6 173393 . 71.250 17.704583)  2,950,763.89
65 B 147 222 ik il SRl
&g 6 308 2133 520.000 1E7202| 3537 AT0.97
, 18.121,250 18,320,563  3.054,930.55
i 4 73,661 18.501 2 ' ;
o . g 508,250 18,574,911 % 086 818,45
5 i 23 42 £00 23,731,756 3,955,797 52
8 5 B7.500] 25.551.250 25638750  4,273,125.00!
82 181,067 26506,0600 '~ 20.781867) T 3.453511.11)
7 7 178,167 22 209000 23079467 3,257 02381
35 T 170,833 21767 500 21,240,333 3,134, 047 62
41 7 96 470 24,751 280 24 47 579 1 540 668.37
48 7 113,839 24 359,500 24383338 348333418
58 [ 227.273 23,442 500 23.888.773 3, 461,306.10
P 7 132,892 19,103,750 19,236,442 2 748,063.18)
63 T 106,375 22 B30.000| 22 558,375 3.2R1,330.29
&7 7 219,231 22 431,250 72 G40 481 3.234 354 40
72 7 116,176 25 BE2 500 26 008 676 171552521
75 7 105,495 22 537 500 23,037,995 3,291,142.07
a 248,750/ 78 252 500 29 471,250 3,682 806.25
45 B . 1875.00
2690 7 28645000 26 815,000 3.601,
70 8 ' : : 532 451,792
110 815 a8 140,000 28 259 515 .,
3 i “GE 834 =1,277.900 71,465,833 3 496.204 70l
2= 3 i a |=|1;I*3d. — T T §EB,442,uu0] 63257834 99,669,47%.99]
t otal 144 = 7 57 B70,860] __ 3,435,878.52]
L - 166,063 22,704,857 -
| Rata-rata 6.66 ! —i—




Skala Usaha
m"&"ﬁfﬁ? (Ekor)
8 :: Eia::(!a  Prodidisi
5 ; m:|
;Z b i‘ﬁ‘i’,‘?ﬂ 32 280,00 ;ﬁ-“*lﬁﬂ 3,2B5B52 68
: 11 y R 2655000 206863635
56 110 0mt 50 3898 750
8 11 - 39,100 000 : 3 078 250.00
g 12 ;:;.E&z 33,857 510 ?;-g;%mﬂ 3,564,545 45
15 12 s 1,260,000 it I oo s
36,667 Sz 432 482 500 3,536,541 67
19 12 153 559 £ 000 IATBEET| 310636889
27 12 87 £00 mﬁﬂmu 41718558  3.476,625.90
32 12 170,.238| 44'3.:-1 250 33B56,750|  2.621.562.50
52 12 126,667 qz'gé:'zﬁn as 541488 371178067
a4 12 133 B! 21,250 43,077,917 9 580 52639
&0 12 162 500 36 £62.500 36,798,148 3,088.512.35
- 42 $30 738 36,801 250 36,023 750 3,080,312 50
': 12 1ne 2 40,380,000 40522738 3 ATH BG4 B4
= .l 38,857 250 35,357,500 3,240,4568.33
13 13 135,000 33488, 750 WWEa3 TR0l 2.972.505.15
18 13 16B,889 44,580,000 44768.890]  3,443,760.68
20 13 271,875 43,080,000 43331675 3332118
61 13 186,607 42 400000 43 586 607 3,275,892 66
i 13 118,750} 48 540,000 48 658,750 3,742 86077
2 14 450,000 51,751,250 52200250  3,728,880.71
74 14 243421 48,231,250 45 474 6T 3131961035
14 15 420,833 47 670,000 47790833|  3,186,05556
47 15 63 665 55 820,000 55 843,665 3,727 577 66
17 16 99,167 55,860,000 55,979,167 3.49&55?.322
18 987 50 80,605,000 ﬂw
3 Zn 1,409,347 06l 86.442,133.10
i 333 4715846 7404639 2500 1, i
1o 1A4.179 42,485 817 4%657.196 __ﬁ'hi;?__
\Rateraa | __22EC B N X1 (1 o L L B 0
- st i L - —— Sy ik peeesiEl] 3370523681
ta.rata 1 ‘ o nt
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Lapiran 13. Penerimaan Peces Pada Ugahs

b ks Budidaya Sapi Bali di Kecamatan Abuki

enggara,

ﬁ;ﬁ;;:l_ $ka|5‘ lisahs Frﬂdl!'ﬂ!:i Faces H
e {Ekor) (Kg) arga Feces Total Penerimaan
26 1 1440 [RpfKg) {Rp! Kg)
1 2 2660 i 30003
25 2 2880 2 S,
26 2 2880 s ekl
3% 2 2880 i i
i 5 o880 S0 854000
83 2 2880 33? s
24 3 4320 : s
% : e Zgﬂlll 1296000
- 2 4320 EE Eﬁ;ﬂﬁ
62 3 4320 300 {6000
a;l i ;%g 300 1296000
ann 1728000
77 4 5760 300 1728000
23 4 5760 200 1728000
25 4 E760 300 1726000
ad 4 57E0 300 1728000
45 4 57RO 00 1728000
&0 4 5760 500 1728000
58 4 5760 a0 {728000
) % . 5780 300 1726000
) 4 5760 301 1723000
e i L { 305 §728000 i
2 sw o
p 5760 300 :
fg 5 7200 300 2160000
3 - 2300 i 2160000
" 5 7200 28 Ejsﬂ”“mm““
43 5 7200 o : 0000
. 5 7200 i 160000
st ; 7200 200 7180000
. : o B WY
= e {55,600.00 S 5250000
Rata-rata 3.58 | 517800 |




fm

o ResP Skala Usaha Produks: Fa
{Ekor) st Harga Fac .
""""':_].'_._- & [Kg) [Rp/K - Total Penerimaan
4 B BG40 ﬁEL (Rp! Kg)
g 8540 = 2502000
5 RE40 25082000
B 2 8R40 Aot 2502000
1 b 8540 300 2592000
35 8 BB4D 300 2683000
38 G 8640 300 2552000
42 & BGAD 300 2552000
A7 f 8B4 400 2592000
65 6 8840 300 2582000
59 6 BEAD GH 2592000
75 B a540 0 2592000
17 8 BE40 i 2532000
82 B apan Lo 2652000
’ ’ 10060 0 e
2 ! i 300 3024000
41 7 10080 400 s
aE L 10080 300 3024000
58 T 10080 300 1074000
1] T 10080 Wi 3024000
5 T 10080 300 3024000
67 7 10080 300 3024000
72 7 10080 5 3024000
78 3 40080 300 4024000
49 A 14520 00 S45S000
= 8 11573 , 300 SABAD0U
73 8 42520 300 3455000
33 q 12980 300 3888000
" Total 183 277,820.00 8,700.00 83,376,000.00
(Rata-rata| 6.66 9,583.45 300.00 3 876,034.48




P

o Resp Skala Usaha Prody
ﬁ"r_._'_ﬂ (ERor) :':{Sé;:ﬁma Harga Feces Tkl Panaan
16 11 15340 (RpiKg) (Rel Kg)
17 1 15840 300 4752000
53 11 15823 300 4752000
46 1 15840 300 ATEZN0
68 LI 15840 g“‘“ 4752000
5 12 17280 333 4752000
15 12 17280 300 g::ggg
18 12 17280 200 5184007
27 12 17280 i s
32 12 17280 100 5184000
i 6 i 300 5124000
2 i 3alt 300 5184000
a0 e T i 5184000
. = 1o 300 0134000 '
g 12 i 300 5184000
1 13 18720 40 S516000
18 13 18720 00 CrL 1000
20 13 18720 200 =516000
o H i 300 5616000
5 2 18720 300 5616000
21 14 20160 300 S04B000
14 15 21600 300 B4BOCOD
37 15 21600 300 480000
12 16 23040 300 5512000
0 19 27580 200 - £209000
Toral 32 L 47350000 T . .-ia,_s_sgaqm.nu
Ftaaais] 1281 1844208 300.00 55328300 2
Total B4 523,040.00 26.100.00 ETE,EHI,I;:.DE.IE
Rata-rata 737 10,609.66 300.00 318289655
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Lampird

n 15, Pendapatan Usaha E
JOAY D i dali
Al Y= Sapi dali §i Ketamatan Abuki Kabupaten Konawe

No Resp | Skala Usaha Penerimaa =

(Ekor} [Rp) ) Tolal Biaya Panaapatan
1 ) SEABOD 2442500 T5R5500
28 2 BEBA000 i 02000
3 2 13854000 4535000 4328000
[ = 8864000 diiinin 153000
83 Z =8E4060 12360000 24960001
24 | \BT2E000 Teaasio =14 34500
28 5 i 14215000 4581000
31 3 hisiomten 10068333 1777667
g2 3 ok 12419866 1376114
81 3 16296000 it HoA7RE:
P . it 9506429 BTAGET
e p i 11637083 AGA0ET
23 4 17228000 i 11ae5000
29 : 50728000 1323%2'330 6591750
0 10158000
44 4 14226000 12910823 1347167
45 4 20728000 14546363 5181631
50 4 17228000 12396591 4831408
53 i 1627BN0N] 11195000] 5083000
54 A 1RT280NG 17108267 | -.TBEBT
74 4 18228000 13536250 4831750
76 4 71228000 12670000 B258000
B4 4 15728000 13023333 2704667
85 4 24778000} 11069583 10708417
10 & 49160000 14534167 4625833
34 5 21210000 12515357 A504643
40 5 22210000 16573333 563IBEET
43 & 23210000 15231944 TOTEOSE
51 & 19210000 {3291553 5918447
66 5 22710000 15808333 BEO1BET
87 5 22660007 __________13152@1___ 4208231
Total T 526,620,000 374873549 153,756,351
Rata-rata o 16,519,658 11,714,802 4,304 885




r‘rﬁﬁl’— Skals Usaha |  renerimas NP
{Ekor) (Rp) G otal Biaya Pendapatan
* e 8 19552000 (Re) (Rp}
4 8 26532000 18241250 1350750
6 & 24142000 Aea B 4211081
g 6 24142000 1 a200a 5743876
11 5 24082000 i 2004857
35 & Eﬂﬁﬁinm EEE-E‘I'EEIEI 1_]I1|:|?5ﬂ
18 & 18089000 22712500 §29500
42 5 pcelaien 2§E1Cﬁ"14 3718714
47 B 34692000 b TRAEN'S
| a5 8 st 16844583 15B47417
o & B i ZiBav %EE Tinat e
i 8 Hipinpin 18329563 9262417
e 5 bt 16574811 4567088
78 & 31142000} itbsihis et
83 & SAEL2000 256367 50 B502250
- i FOTHIGET 3810333
24624000 23079167 1544833
38 T 32574000 21938333 10635657
41 7 30074000 24847679 5226321
48 g 30074000 243833239 5600661
58 T 30524000 23GESTTI BR54227
55 7 25524000 19236442 i B2A7558
B3 7 30524000 22465375 7554675
57 7 27074000 2PRA0 18" 4983519
< 7 1 30624000| 2oLIBETR 45153241
78 7 29574000 2303794E B536005
49 8 31856000 29471250 2484750
70 B 33956000 2BB15000 5141000}
73 8 3006000 28250615 746265
33 g 403BB000 31485633 BE22187
Total 183 517,226,000 £63,257.834 153,068,166
Rata-rata 5.66 28,180,207 | 22 BT0,960 5.309,247]




Ho Resp

Skzla Usaha Panenmaan T Al
{Ekar) (Rp) 1“P:|w' F#n?l::?tm
I
18 13 48302000 35142179 12185831
17 1) 42752000 32655000 10097000
=3 43 51252000 13838750 17415250
58 5 43652000 28210000| 4542000
66 it 41252000 34080192 7171608
5 12 45234000 42462500 2771500
15 12 50734000 3TZTREET 13457333
19 12 52234000 41718553 10514441
27 12 34734000 33858750 BTS5250
32 1z 501 Bal) 44541484 EG4Z512
52 12 51684000 43077917 BE060A3
54 12 44184000 IBTHA146 Ti85852
&0 12 52184000 35963750 15220250
BO 12 41294000 40522738 2771262
B 12 53284000 38957500 14328500
11 13 57616000/ ABGAITS0 18472250
16 13 EEEES000 44THAARE 11887111
20 12 53216000 43331875 ga84125
&1 13 53105000 42536607 10578383
B4 13 51716000 4855870 EUEHEEI;
2 14 58548000 52201250 BI4ETS0
29 14 58548000 46474871 12073328
18 24480000} 47790833 156RG167
I :: .II.- §4030000) Lol FRES 7166335,
12 18 BB012000 ;gg;g;g; | 12‘;’;‘2@33
30 19 70208000 o
Total 133 1,350.41 a.gugg 1 '133',%?:19& 5556 96
Rata-rata 12.81 52'32‘3'050 STa7 778578 755703 422
" Total a1 2,706,212, 0 B e
Rata-rata 7.37 31,106.5 :




Neo Resp | Skola Usaha Penerimaan ~Total Biaya Sy
EX) () (R} (Rp)
I
Lo 2 48302000 36142179 12155821
17 b 42752000 32655000 40057000
23 3 51252000 13838750 17413250
58 13 43852000 38210000 4842000|
68 H 41252000 34080192 7171806
5 12 45234000 42462500 2771500
15 12 50734000 37275667 13457333
14 12 L2234000 41719555 1057444
57 12 34734000 33858750 875250
or 12 301 84U00 44547880 2542512
52 12 51684000 43077917 BE0B0B3
54 12 44184000 IGTIET48 TIBEASE
&0 12 53184000 IBBE3ITS0 15220250
B0 12 43294000 40527738 2771262
86 12 53284000 38957500 14326500
13 13 57616000 38643750 18872250
18 13 SE6E6000 44T66688| 11871
20 13 53216000 43331875 684125
&1 13 53105000 42546607 10578393
64 13 51716000 4BESETS0 3057250
] 14 EES48000 2201250 G467 50
21 14 58545000 4474671 12073329
| 14 15 c4480000 A?Eﬁ: 1?!:;:‘1 i‘aﬁ'
a7 Ve 63530000 5501 .
Tz 16 68012000 ggi;g;g;
= L Tozee 7.109,347,096
Total 333 7.360.416,000 T8 ATO%
Rata-rata 12.81 52.3?;‘33% 2.14?':-1?3:5?9 553 753 422
R E 1;1 2'?2?'1@5?5 24,663,662 5422913
Rata-rata E U8,

_____—_ﬁﬁ__---_

—
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3. Pengurus Senat Fak. Peternakan Tahun 2004 —2005.
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